PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN
THINKING ALOUD PAIR PROBLEM SOLVING
(TAPPS) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH SISWA KELAS X PADA MATERI
MOMENTUM DAN IMPULS
Skripsi
Untuk memenuhi sebagian persyaratan

mencapai derajat Sarjana S-1
Program Studi Pendidikan Fisika

il

Digjukan Oleh:

Uswatun Khasanah
13690056

Kepada
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS SAINSDAN TEKNOLOGI
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2017



KEMENTERIAN AGAMA
- ‘j UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALITAGA
0‘ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
I 1L, Marsda Adisucipto Telp. (0274) 540971 Fax. (0274) 519739 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1504/Un.02/DST/PP.00.9/08/2017

Tugas Akhir dengan judul :Pengaruh Strategi Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas X pada Materi Momentum dan
Tmpuls

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama - : USWATUN KHASANAH
Nomor Induk Mahasiswa : 13690056

Telah diujikan pada - Senin, 14 Agustus 2017
Nilai ujian Tugas Akhir TA-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketua Sidang

o0 -

Dr. Murtono, M.Si
NIP. 19691212 200003 1 001

Penguji 1 Penguji IT
1

Rach;-nad Resmiyanto, 8.5i., M.Sc. Joko
NIP. 19820322 201503 1 002 NI/ 1982030

200912 1 002

Yogyakarta, 14 Agustus 2017
UIN Sunan Kalijaga

), Muftono, M.Si
@112 200003 1 001
"

11 24/08/2017




' .‘,/A ! —
i Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga @ - FM-UINSK-BM-05-03/R0O

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/T AKHIR
Hal : Persetujuan Skripsi
Lamp :-
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperiunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : USWATUN kHASANAH
NIM : 13690056
Judul Skripsi : Pengaruh Strategi Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas X pada Materi
Momentum dan Impuls

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam
Pendidikan Fisika

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/ftugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunagsyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 7 Agustus 2017
Pembimbing

Guore_-

Dr. Murtono, M.Si.
NIP. 19691212 200003 1 001




SURAT KETERANGAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : USWATUN KHASANAH
NIM : 13690056
Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Kelas X pada Materi Momentum dan Impuls”
merupakan hasil penelitian saya sendiri, tidak pernah ada karya yang pernah
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan
sepanjang pengetahuan saya, tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah ini
dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Yogyakarta, 7 Agustus 2017

NIM. 13690056




HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan penuh rasa syukur atas segala limpahan rahmat serta karunia yang
diberikan Allah SWT, ku persembahkan skripsi ini kepada:

Kedua orang tuaku yang senantiasa ikhlas berjuang demi kebahagiaan putrinya,

Bapak Hudji Mudiji Trisno (Alm) dan Ibu Maryati.

Adikku yang selalu mengkukir senyum dan tawa,

Dina Fitriana.

Almamaterku
Program Studi Pendidikan Fisika
Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta



MOTTO

“Hardships often prepare ordinary people for an
extraordinary destiny.” (C.S. Lewis)

“Keep your eyes on the stars, and your feet on the ground.”
(Theodore Roosevelt)

“I know where I’m going and I know the truth, and I don’t
have to be what you want me to be. I’m free to be what I
want.” (Muhammad Ali)

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang
dicukupkan pahala bagi mereka tanpa batas.” (Q.S. Az-
zumar:10)

“If you never try, you will never know. No matter how tired
you are, learn!” (penulis)
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PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN THINKING ALOUD PAIR
PROBLEM SOLVING (TAPPS) TERHADAP KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS X PADA MATERI
MOMENTUM DAN IMPULS

Uswatun Khasanah
13690056

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk 1) untuk mengetahui pengaruh yang
signifikan strategi pembelajardrhinking Aloud Pair Problem Solving APPS)
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X pada materi momentum
dan impuls, 2) untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas X pada materi momentum dan impuls dengan penerapan strategi
pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).

Penelitian ini merupakan penelitiaQuasi Experimentdengan desain
penelitianPretest-Posttest Control Group Design. Variabel dalam penelitian ini
meliputi variabel bebas strategi pembelajaraimking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) serta variabel terikat kemampuan pemecahan masalah siswa. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA MAN 1 Magelang tahun
ajaran 2016/2017. Pengambilan sampel dilakukan dengan tekmike random
sampling,terpilih kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan X MIA 2 sebagai
kelas kontrol. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah teknik tes.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar gwalest-posttest
kemampuan pemecahan masalah siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah
statistik parametrik yaitu uji t dan uji normalized gain (N-Gain).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) strategi pembelajéinarking
Aloud Pair Problem Solving(TAPPS) berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi momentum dan impuls (taraf signifikansi
(sig. 2-tailed) = 0,001 « = 0,05; maka Ha diterima dar lditolak), 2) strateqgi
pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving(TAPPS) mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi momentum dan
impuls (N-Gainkelas eksperimen = 0,44 (sedang)>ainkelas kontrol = 0,28
(rendah)).

Kata kunci: Strategi pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS), Kemampuan Pemecahan Masalah, Momentum dan Impuls.



THE EFFECT OF THINKING ALOUD PAIR PROBLEM SOLVING
(TAPPS) LEARNING STRATEGY TOWARD PROBLEM SOLVING
ABILITY OF GRADE X STUDENT ON MOMENTUM AND IMPULS

Uswatun Khasanah
13690056

ABSTRACT

This research is aimed to know 1) the effeciluhking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) learning strategy toward problem solving ability of grade X
student on momentum aand impuls, 2) the increase of problem solving ability of
grade X student on momentum and impuls with applyihghking Aloud Pair
Problem Solving Strategyf APPS) learning strategy.

This isQuasi Experimentatesearch withPretest-Posttest Control Group
Design. The variables in this research include independent variablenising
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) learning strategy and dependent variable is
student’s problem solving ability. The population in this research are all of students
of X MIA MAN 1 Magelang in academic year 2016/2017. Sampling is done by
simple random samplinggchnique, chosen class of X MIA 1 as the experimental
class and X MIA 2 as the control class. Data collection technique that used is test.
The research instrument that usedpistest-posttesstudents’ problem solving
ability sheet. Data analysis technique that used are statistical paramietest aind
normalized gainl-Gain) test.

The results show that Thinking Aloud Pair Problem Solving Strajeg
(TAPPS) learning strategy is influenced on problem solving ability of student on
momentum and impuls (level of significancag( 2-tailed) = 0,001 <« = 0,05;
therefore Ha is accepted and K rejected), 2)Thinking Aloud Pair Problem
Solving(TAPPS) learning strategy can increase problem solving ability of student
on momentum and impul®{Gain experimental class = 0,44 (mediunlN>Gain
control class = 0,28 (low)).

Keywords : Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) learning strategy,
Problem Solving Ability, Momentum and Impuls.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mengagjar diartikan sebagal aktivitas mengarahkan, memberikan
kemudahan bagaimana cara menemukan sesuatu (bukan memberi sesuatu)
berdasarkan kemampuan yang dimiliki pelgjar (Umar Tirtarahardja,2010:
51). Menurut Suyono (2012: 184), mengajar bukan sekadar mentransfer
pengetahuan dari orang yang sudah tahu (guru) kepada orang yang belum
tahu (murid), melainkan membantu seseorang agar dia mampu
mengkonstruksi sendiri pengetahuan melalui aktivitasnya terkait fenomena
atau objek alami yang ingin diketahuinya. Masing-masing setiap guru
pastinya memiliki gaya menggjar yang berbeda-beda, baik dalam
pemilihan metode, strategi maupun media pembelgjarannya. Namun, pada

dasarnyatujuan pengajaran tetaplah samayaitu, keberhasilan siswa.

Fisika merupakan salah satu mata pelgjaran yang bersifat abstrak
dan butuh kemampuan berpikir tinggi dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan yang ada di dalamnya. Pembelgjaran fisika bukan hanya sekedar
menekankan pada pemahaman konsep sgja tetapi juga menekankan
pemahaman siswa terhadap penerapan konsep fisika tersebut. Dalam
mempelgari ataupun mengajarkan fisika pastilah antara siswa dan guru
mengalami beberapa kendala atau hambatan. Salah satu kendala yang

dialami oleh guru adalah keterbatasan waktu sedangkan materi yang harus



digjarkan masih banyak. Sedangkan siswa, salah satu kendala yang dialami
diantaranya adalah siswa cenderung sulit untuk memecahkan persoalan-
persoaan fiskka. Dalam mengerjakan soal-soal fisika yang diberikan oleh
guru, siswa lebih sering langsung menggunakan persamaan matematis
tanpa melakukan analisis, menebak rumus yang digunakan dan menghafal
contoh soa yang telah dikerjakan untuk mengerjakan soal-soa lain

(Maulidi Rahmat: 2014).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terkait pembelgaran
fisskka kelas XI MIA 1 di MAN 1 Magelang, guru memang sudah
menggunakan beberapa metode dalam setiap pembelgarannya, yaitu tanya
jawab dan diskusi kelas. Namun saat pembelgjaran berlangsung beberapa
siswa tidak fokus dan sibuk sendiri. Ketika diberikan tugas, siswa masih
cenderung pasif untuk mengerjakan sendiri dan siswa lebih memilih
meminta guru untuk membahas solusi permasalahan secara bersama-sama.
Siswa kurang mampu untuk mengidentifikass masalah yang diberikan
guru. Siswa masih perlu dibantu dalam mengidentifikasi permasalahan dan
merencanakan solusi untuk permasalahan tersebut. Artinya, siswa masih
belum termotivasi untuk mengerjakan secara mandiri dan masih
bergantung dengan bantuan penyelesaian dari guru. Dari permasalahan-
permasal ahan tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelgjaran masih belum

memfasilitasi keterampilan berpikir siswa dalam menyel esaikan masalah.

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang

kaitannya dengan hasil belgar, siswa kelas X banyak yang tidak



mencapal KKM pada materi momentum dan impuls. Dalam 1 kelas, siswa
yang lulus tidak lebih dari 30% siswa di kelas. Alasannya adalah siswa
masih menganggap bahwa mata pelgaran fisika sebaga kegiatan
menghafal rumus matematis sgja sehingga siswa tidak begitu mendalami
makna fisis dari konsep fisika. Selain itu, kemampuan menganalisis siswa
serta kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah meskipun soal
yang diberikan oleh guru masih bertaraf C3. Siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal fisika yang berbeda dengan contoh yang telah

digjarkan oleh guru atau soal yang sudah diubah variabelnya.

Dari hasil wawancara dengan siswa, siswa mengemukakakan
bahwa siswa sering merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal fisika. Hal
ini dikarenakan siswa tidak memahami persamaan apa yang harus
digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. Adapun materi yang
dianggap siswa kelas X1 sulit yaitu Gerak Parabola, Momentum dan
Impuls serta Gerak Harmonik Sederhana. Siswa kesulitan dalam materi
Gerak Parabola dan GHS karena dalam materi tersebut sangat banyak
persamaan matematisnya dan siswa cenderung menghafal persamaan-
persamaan tersebut, sehingga saat menghadapi suatu permasalahan siswa
kesulitan dalam menentukan solusinya. Berbeda dengan kedua materi
tersebut, pada materi Momentum dan Impuls siswa kesulitan dalam
menentukan persamaan untuk berbagai jenis tumbukan. Meskipun tidak
banyak persamaan matematis dalam materi ini, siswa masih kesulitan

dalam mengerjakan soal tentang Momentum dan Impuls.



Ha lain yang menyebabkan siswa tidak dapat menyelesaikan
permasalahan fisika juga dikarenakan siswa kurang melatih kemampuan
pemecahan masalah. Meskipun guru sudah memberikan latihan sod
namun siswa mengeluhkan hal tersebut, Sesuai dengan hasil wawancara,
siswa mengeluhkan guru karena sering memberikan tugas dan latihan soal.
Pada dasarnya, siswa bukan tidak ingin mengerjakan namun anggapan
siswa pada awalnya tentang fisika yang sulit, membuat kebanyakan siswa
lebih senang apabila permasalahan yang diberikan guru dibahas secara
bersama-sama. Anggapan inilah yang membuat siswa tidak memiliki

dorongan untuk berlatih dengan banyak mengerjakan soal latihan.

Menurut Bryce & MacMillan (2009) dalam Agustin (2016), siswa
kesulitan dalam menerapkan momentum sebagai kuantitas vektor sehingga
tidak dapat memecahkan masalah momentum dengan tepat. Ketika
sebagian besar siswa telah mengetahui momentum sebagai kuantitas
vektor, namun mereka tidak dapat menerapkan konsep untuk memecahkan
masalah yang diberikan. Menurut Lawson & Mc Dermott (1987) dalam
Agustin (2016), pada konsep impuls, siswa tidak memahami hubungan
impuls dan perubahan momentum suatu benda. Selain itu, siswa
cenderung kesulitan untuk menerapkan prinsip kekekalan, mengenai
dimana dan kapan kekekalan tersebut berlaku. Beberapa kesalahan yang
dialami siswa dalam memecahkan masalah konsep momentum dan impuls
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada

materi Momentum dan Impuls masih rendah.



Pemecahan masalah diartikan sebaga penggunaan (yaitu
mentransfer) pengetahuan dan keterampilan yang sudah ada untuk
menjawab pertanyaan yang belum terjawab atau situasi yang sulit (Eva
Latipah, 2012: 117). Kemampuan pemecahan masalah pada dasarnya
merupakan hakekat tujuan pembelgaran yang menjadi kebutuhan siswa
daam menghadapi kehidupan nyata (Mohammad Taufik: 2010).
Kemampuan pemecahan masalah dapat didefinisikan sebagai kemampuan
siswa dalam menyelesaikan setiagp tahap pemecahan masalah yang tepat
sehingga dapat memperoleh solusi yang benar dari permasalahan. Dengan
kata lain, kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan siswa
menggunakan informasi yang ada untuk menentukan apa yang harus

dikerjakan dalam suatu keadaan tertentu (Maulidi Rahmat: 2014).

Jonassen (2003) menjelaskan bahwa pembelajaran secara individu
tidak mencukupi untuk pembelgaran bermakna dan pemecahan masalah
tetapi pembelgaran bermakna membutuhkan timbal balik, aksi dan siklus
refleksi. Salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang dipandang mampu
mengembangkan kemampuan berpikir dan pemecahan masalah adalah
strategi pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) adalah sebuah kombinasi

dari berpikir keras dan teknik pengajaran kembali.

TAPPS dapat meningkatkan keterampilan analitis dengan
membantu siswa memformulasi gagasan, melatih konsep, memahami

susunan langkah yang mendasari pemikiran mereka, dan mengidentifikasi



kesalahan dalam penalaran orang lain (Barkley, 2012: 260). Dengan
menggunakan strategi pembelgaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS), siswa bekerja berpasangan dengan masalah yang berbeda satu
sama lain dan dari setiap pasangan terdapat siswa yang menjadi problem
solver dan listener. Masing-masing pasangan akan sharing mengenai

solusi yang didapat kepada pasangan lain.

Melalui penggunaan strategi TAPPS memungkinkan proses
pembelgjaran menjadi lebih bermakna dan memberikan varias untuk
pembelgjaran fisika agar tidak monoton. Meningkatnya ketertarikan siswa
terhadap belgar fiska bisa sga berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa. Hal ini dikarenakan ketertarikan akan belgjar
fislka membuat siswa termotivas untuk lebih paham akan konsep-konsep
fiska dan pada akhirnya terdapat pengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa. Hasil penelitian oleh Nekmahtul Hafizah
Abdul Kani dan Masitah Sharill menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
yang signifikan pada perilaku pemecahan masalah siswa khususnya
pemahaman masalah setel ah diterapkannya strategi pembel gjaran Thinking

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).

Momentum dan impuls merupakan salah satu materi dasar pada
fisika. Permasalahan-permasalahan yang ada pada materi momentum dan
impuls perlu pemahaman yang lebih untuk menyelesaikannya karena
siswa kebingungan dalam menggunakan persamaan hukum kekekalan

momentum dan kekekalan energi untuk diterapkan pada konsep jenis-jenis



tumbukan. Dengan menggunakan strategi TAPPS, siswa dapat berlatih
untuk menyelesailkan permasalahan momentum dan impuls bersama
pasangan dan bergantian peran. Karena menggunakan prinsip berpikir
secara lisan dan penggjaran kembali, maka siswa menjadi terbiasa dalam
berpikir untuk memecahkan masalah selanjutnya. Penerapan strategi
TAPPS juga memfasilitasi siswa untuk membangun kerangka konseptual
yang diperlukan untuk pemahaman materi momentum dan impuls secara

|ebih mendalam.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, peneliti
ingin mengetahui pengaruh strategi pembelgjaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswakelas X pada materi momentum dan impulsdi MAN 1 Magelang.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi
masal ah sebagai berikut:

1. Siswa tidak fokus saat mengikuti pembelgaran dan cenderung pasif
untuk mengerjakan latihan secara mandiri.

2. Siswa kurang mampu untuk mengidentifikasi permasalahan yang
diberikan oleh guru.

3. Siswa hanya menghafal persamaan matematis sgja sehingga kesulitan
dalam merencanakan dan menemukan solusi soal yang diberikan guru

dengan taraf C1-C3.



4. Pembelgaran fisikadi kelas belum memfasilitasi keterampilan berpikir
siswa dalam menyel esaikan permasal ahan.

5. Persentase rata-rata siswa di setiap kelas yang memenuhi nilae KKM
untuk materi momentum dan impuls tidak lebih dari 30%.

C. Batasan Masalah
Untuk memfokuskan tujuan dari penelitian ini maka permasalahan
yang diteliti dibatasi pada masalah berikut:

1. Indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan adalah
memahami masalah, merencanakan pemecahan, mel aksanakan rencana
dan melihat kembali.

2. Kemampuan pemecahan masalah diukur melalui hasil tes kognitif
dengan taraf C1-C3.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah yaitu
sebagal berikut :

1. Apakah strategi pembelgjaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masal ah siswa
kelas X pada materi Momentum dan Impul s?

2. Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas X pada materi Momentum dan Impuls dengan penerapan strategi

pembelg aran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)?



. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelgjaran Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS) terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas X pada materi Momentum dan Impuls.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas X pada materi Momentum dan Impuls dengan penerapan strategi
pembelgjaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).

. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat, antara lain:

1. Bagi pendliti
a. Dapat menambah wawasan peneliti tentang proses pembel gjaran.
b. Sebaga sarana untuk meningkatkan motivasi dan menambah
pengalaman agar kedepannya dapat menjadi pendidik yang baik.
c. Pendlitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya.
2. Bagi siswa
a. Memperoleh pengalaman belgar yang berbeda melalui Thingking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).
b. Memfasilitass siswa untuk mengeksplor dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dalam belgjar fisika.

c. Memotivas siswauntuk lebih menyukai mata pelgjaran fisika.
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3. Bagi guru

Memberikan referensi terkait strategi pembelgaran yang dapat
digunakan dalam proses KBM untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa.

4. Bagi sekolah

Sebagal sarana informasi dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelgjaran di sekolah khususnya dalam meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Mengacu pada rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelgaran menggunakan strategi pembelgjaran Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS) berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi Momentum dan Impuls. Hal ini
dapat diketahui melalui uji t independent yang menunjukkan taraf
signifikansi 0,001 yang nilainya lebih kecil daripadasig. « = 0,05.

2. Pembelgjaran menggunakan strategi pembelgjaran Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS) mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi Momentum dan Impuls. Hal ini
dapat diketahui melalui nilai N-Gain kelas eksperimen yaitu sebesar
0,44 yang masuk kategori sedang dimana lebih besar daripada N-Gain
kelas kontrol sebesar 0,28 yang masuk kategori rendah. Nilai N-Gain
untuk masing-masing indikator pemecahan masalah siswa kelas
eksperimen juga lebih besar dibanding dengan siswa kelas kontrol,
dengan indikator memahami masalah pada level tinggi (0,88),
merencanakan pemecahan pada level sedang (0,66), melaksanakan
perencanaan pada level sedang (0,36) dan melihat kembali pada level

rendah (0,23). Sedangkan nilai N-Gain siswa kelas kontrol untuk
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indikator memahami masalah pada level rendah (0,20), merencanakan
pemecahan pada level sedang (0,39), melaksanakan kembali pada level

rendah (0,28) dan melihat kembali padalevel rendah (0,22).

Dari kedua hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa treatment yang
diberikan di kelas eksperimen dapat dikatakan berhasil. Adapun perbedaan
hasil yang diperoleh di kedua kelas adalah dikarenakan perbedaan
treatment yang dilakukan dan faktor lain. Treatment yang diberikan di
kelas eksperimen memfasilitass siswa untuk melatih  kemampuan
pemecahan masalahnya sehingga siswa kelas eksperimen mengalami
peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang ditunjukkan dengan
siswa kelas eksperimen yang menuliskan tahapan pemecahan masalah
secara lengkap daripada kelas kontrol. Sedangkat faktor lain adalah
kondisi kelas yang berbeda seperti jadwal mata pelgjaran dan jumlah siswa
yang membuat kondisi kelas yang tercipta saat pembelgaran berlangsung

berbeda.

B. Keterbatasan Pendlitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antaralain:

1. Waktu yang terbatas dalam penerapan pembelgaran menggunakan
strategi pembelgjaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
yang lebih menekankan pada berpikir berpasangan dalam
menyelesalkan suatu masalah dimana masing-masing siswa

membutuhkan selang waktu yang berbeda-beda.
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2. Pendlitian yang dilakukan hanya melibatkan peneliti tunggal sehingga
keterbatasan data-data pendukung seperti menampilkan kondisi
pembelgjaran melalui dokumentasi foto tidak dapat dihindarkan.

C. Saran

Setelah melakukan pendlitian, analisis data dan pembahasan,

peneliti mengemukakan beberapa saran, antaralain:

1. Bagi guru mata pelgaran Fisika disarankan dapat menggunakan
strategi pembelgjaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
sebagal salah satu alternatif strategi pembelgaran di kelas.

2. Bagi guru mata pelgaran Fisika disarankan untuk memberikan soal-
soal latihan kepada siswa secara berkala dengan tingkatan level yang
sesual sebagal sarana untuk melatih kemampuan pemecahan masalah
siswa

3. Bagi pendliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian
menggunakan strategi pembelgaran Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) yang ditinjau dari variabel lain selain kemampuan

pemecahan masalah siswa.
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Lampiran 1.1

POIN-POIN HASIL WAWANCARA DAN
OBSERVASI PRA PENELITIAN

A. Wawancara Guru

Tanggal . 6-23 Januari 2017
Narasumber : Pak Moch Muslich, M.Pd.
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No

Poin-Poin Hasil Wawancara Guru dan Obesrvasi Pra Pendlitian

Sumber
Informasi

1

Kendala dalam menggjar fisika yaitu siswa menganggap bahwa
fisika adalah mengahafal rumus dan menghitung. Siswa kurang
memahami makna fisisnya. Sehingga ketika disuruh menyelesaikan
soal, siswa bingung kalau sudah beda dengan contoh.

Pembelgjaran tidak selalu di kelas. Kadang-kadang di 1ab. Tetapi
alatnyatidak mencukupi, jadi praktikum disesuaikan dengan materi
yang sesual saja.

Input siswa sudah baik, hanya sgja fisika mungkin kurang begitu
diminati siswa. Untuk KKM sendiri setiap tahun bisa berubah,
namun sesuai hasil musyawarah MGMP sekolah, tahun ini KKM
untuk fisikamasih 75.

Biasanya metode yang sering digunakan itu diskusi, praktikum
kadang-kadang. Intinya disesuaikan dengan materi dan kemampuan
siswa sgja. Kalau model biasanya menggunakan DI

Untuk media yang sering digunakan itu PPT dan video. Sedangkan
untuk penggunaan alat peragajarang.

Sumber belgjar biasanya menggunakan buku paket yang utama,
tetapi terkadang sumber belgjar bisa menggunakan internet.

Daam pembelgaran fisika, jarang sekali menyisipkan sgarah
fisika atau keterpaduan fisika dengan al-quran.

Materi yang sulit di gjarkan ke siswaitu gerak harmonis sederhana
karena matematis sekali, banyak penuruna rumusnya. Sedangkan
materi yang sulit dipahami siswa adalah momentum dan impuls.
Siswa sering bingung menggunakan persamaan untuk berbagai
jenis tumbukan.

Guru menilai semua aspek, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik. Untuk kognitif, siswa dinilai berdasarkan nilar UH
dan tugas, untuk afektif berdasar sikap dan psikomotorik berdasar
laporan praktikum.

10.

Untuk aspek kognitif, soal yang dibuat sudah sesuai dengan
indikator pencapaian, namun soal hanya mencakup sampai level C3
sgja atau mengaplikasikan.

11.

Ratarrata dalam satu kelas, persentase siswa yang lulus KKM tidak
lebih dari 30%.

12.

Kelemahan siswa diantaranya lemah dalam kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan matematis. Kalau sudah
diberikan soa yang beda dengan contoh yang diberikan siswa
bingung menggunakan persamaan yana mana.

BYISH pde\ nIng uebuap eledoueme
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13.

Untuk mengatas permasalahan siswa, guru biasanya sering

memberikan latihan soal

14.

Guru menggunakan metode ceramah dan diskusi.

15.

Siswa kurang fokus dan berkonsentrasi saat pembelgjaran

berlangsung.

16.

Saat diberikan tugas, siswa kurang antusias mengerjakannya.
Beberapa siswa cenderung menunggu untuk dibahas bersama.

17.

Terlihat sekali siswa masih bingung dalam mengerjakan tugas/soal

yang diberikan oleh guru.

18.

Hampir seluruh siswa masih bertanya bagai mana menjawab soa

tersebut

Sep senissqo

19.

Guru sesekali memberikan ice breaking untuk mencairkan suasana

pembel gjaran.

20.

Siswa kurang aktif dalam pembelgjaran serta belum mampu belgjar

secara mandiri.

B. Wawancara Siswa

Tanggal : 28 April 2017
Narasumber : 1. Luluk Nailul MunaA.N (X1 MIA 1)
2. Ratna Sari (X1 MIA 1)
No Poin-poin Hasil Wawancara Siswa Pra Penelitian
Narasumber 1 Narasumber 2
1 Mendengar kata fisika pertamakali itu Mendengar kata fisika langsung pusing,

rumus-rumus yang terpikirkan. Rumusnya
banyak, susah untuk dihafalkan, pokoknya
tidak paham.

soanyatidak bisafisika, trauma dengan
guru fisikakelas X yang ngajarnya
cepat, tidak paham.

2 Fisika sulit sekali, lebih mending matematika. | Kalau belgar pasti tidak sulit, tapi dari
Soal fisikaitu sudah penerapan jadi bingung | kelas X sudah tidak paham jadi sampai
mau memakai rumus yang mana. sekarang susah buat paham. Akhirnya

fisikajadi terasa sulit buat dipelgjari.

3 Di kelas X1 ini materi yang sulit momentum | Susah semua materinya. Gerak parabola
dan impuls, bingung kalau dikasih soal sama momentum impul s susah.
tumbukan. Rumusnya banyak, tidak hafal Rumusnya ada banyak.
juga. Kalau GHS tidak sulit,paham Cuma
hitungannya banyak jadi harus teliti.

4 Guru kalau mengajar menerangkan materinya | Tiap pelgaran guru masuk langsung

cepat, sering dikasih latihan tapi bingung
mengerjakannya bagaimana. Tidak
berkelompok, mengerjakan tugasnya sendiri-
sendiri.

memberikan soal-soal, disuruh
mengerjakan. Nanti yang bisa disuruh
maju ke depan kelas. Tapi tidak bisa
mengerjakan, soa nyatidak tahu
menggunakan rumus yang mana. Tidak
dijelaskan juga sebelum disuruh
mengerjakan. Mengerjakan tugasnya
sendiri, tidak pernah berkel ompok.
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Guru jarang menggunakan alat peraga atau
media, malah tidak pernah. Jarang sekali
menggunakan LCD, cuman menggunakan
papan tulis sgja saat menerangkan.

Tidak pernah menggunakan media.
Biasanya hanya menerangkan dan
memberikan soal atau tugas sga.

Kaau ulangan soanya essay, tapi kalau UTS
atau UAS ada pilihan ganda sama essay.
Kalau ulangan remidi terus. Sekelas banyak
yang remidi.

Ulangan seringnya essay. UTS dan
UAS pilihan ganda sama essay. Sering
remidi kalau ulangan fisika. Teman
sekelas juga banyak yang remidi.

Pengennya fisika itu digjarkan santai tapi
serius juga, tidak cepat-cepat. Kalau dikasih
latihan dibahas bareng biar paham semua.
Kalau bisajangan membuat mengantuk,
soalnya sering mengantuk saat pelgaran
fiska

Sebenarnya pengen fisikaitu gurunya
mengajar enak, tidak spaneng. Waktu
kelas X trauma gurunya spaneng, tidak
paham kalau mengajar, cepat banget
soalnya guru dari smafavorit jadi kayak
mengajar murid yang pintar-pintar jadi
tidak paham. Kalau guru yang sekarang
enak juga, tapi sering memberikan soal
padahal tidak tahu cara
mengerjakannya.




Lampiran 1.2

DAFTAR NILAI UASKELASX MIA
MAN 1 MAGELANG TA 2016/2017
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No | X MIA | X MIA | X MIA | XMIA | X MIA | X MIA | X MIA
1 2 3 4 5 6 I
1 81 81 75 75 71 71 75
2 82 75 75 76 75 73 74
3 79 78 79 71 75 74 73
4 76 76 85 75 72 75 79
5 71 75 75 75 75 74 73
6 77 75 80 75 75 80 75
7 73 77 76 81 78 73 75
8 78 745 75 78 77 75 71
9 77 75 78 75 73 82 75
10 79 75 71 72 74 79 80
11 74 75 72 75 75 76 76
12 84 80 74 71 75 75 75
13 82 83 75 o 76 79 72
14 81 76 76 79 71 75 80
15 75 78 73 75 71 71 75
16 81 77 76 73 75 72 80
17 78 76 75 79 75 75 75
18 77 75 80 75 75 75 73
19 73 75 75 78 172 76 75
20 78 72 76 75 76 76 79
21 81 75 76 75 75 73 75
22 75 75 74 79 75 75 74
23 72 71 76 75 74 74 73
24 e 76 73 71 75 71 76
25 78 78 75 77 79 79 74
26 75 81 73 80 75 80 75
27 79 75 75 75 75 80 75
28 78 75 76 73 84 76 80
29 79 80 75 75 75 72
30 79 78 71 78 75 75
31 74 81 78 75 79 84
32 79 75 75 75 75 79
33 80 75 72 80 84 79
34 81 75 75 75 75 79
35 74 78 72
36 80
37 78
38 77
39 78
40 77




Lampiran 1.3

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN KELASXI MIA
MAN 1 MAGELANG TA 2016/2017 MATERI MOMENTUM DAN IMPULS

No XIMIA1 | XIMIA2 | XIMIA3 | XIMIA4
1 44 50 48 81
2 90 76 57 54
3 48 44 62 48
4 50 63 78 52
5 63 52 57 53
6 65 51 49 55
7 50 48 66 46
8 40 81 79 76
9 56 61 50 68
10 82 56 58 75
11 56 72 63 43
12 50 53 46 73
13 41 80 75 88
14 84 49 68 66
15 47 48 61 77
16 77 55 41 62
17 50 57 83 59
18 59 60 44 45
19 48 78 5 6/
20 40 66 73 72
21 75 67 55 79
22 53 52 70 63
23 55 74 62 62
24 75 83 77 49
25 85 56 71 54
26 84 89 78 6/
27 75 75 86 75
28 62 76 64 52
29 73 63 74 77
30 64 81 68
Sl 45 57 73
32 55 59 59
33 67 61
34 84
35 79
36 55

130
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Lampiran 1.4

Hasil Uji Homogenitas kelas X MIA

Test of Homogeneity of Variances

WHET

Lewene
Statistic if1 of? Sig.

1.147 ] 233 336

Hasil Uji Normalitas kelas X MIA

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

hlA1 hlAZ MIAS hill A4 hlAS Tl 2465 MIAT
M 40 34 34 34 28 35 34
Morrmal Parameters® Mean TT.B2 TE.48 75.35 75,62 74.93 T5.69 75.88
Std. Dewiation 2.893 2682 2707 2.870 2.610 3181 2.8962
Most Extreme Differences  Absolute 128 232 288 271 278 214 264
Fositive 085 232 258 271 275 215 264
Megative -124 - 225 -183 -229 -225 =11 -148
Kaolmogorow-Smirmoy £ 780 1.371 1.607 1.583 1.454 1.270 1.540
Asymp. Sig. (2-tailed) G561 047 021 013 029 079 017

a. Test distribution is Mormal,
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Lampiran 2.1
SILABUS PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : MAN 1 Magelang
Kelas/Semester . X MIA/Genap

Mata Pelajaran : Fisika
Kompetensi Inti

KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif,
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
social dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisi spengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untu kmemecahkan masalah

Kl 4 . Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian AlokasSumber
Kompetensi pembelajaran waktu | Belajar
3.10 Menerapkan 3.10.1 Mendefinisikan Momentum dan - Mengamati tentang Tes 4 JP Sumber
konsep konsep momentum| Impuls: momentum, impuls, Pembelajarar
momentum dan dan impuls serta |« Momentum, hubungan antara impuld-embar tes | (2 X 1
impuls, serta hukum kekekalan |« |mpuls, dan momentum serta | pemecahan| JP) LKS
hukum momentum e Hukum tumbukan dari berbagaimasalah
kekekalan 3.10.2 Menerapkan kekekalan sumber belajar. berbentuk | (1 X2 | Buku Fisika
momentum hubungan momentum - Mendiskusikan konsep uraian JP) yang relevan
dalam momentum dan « Tumbukan momentum, impuls,
kehidupan impuls dengan lenting hubungan antara impu dentang Media
sehari-hari fenomena hukum | sempurna, dan momentum serta | Momentum, Belajar:
kekekalan lenting hukum kekekalan impuls,
momentum pada | sebagian, dan momentum dalam hukum PPT
kehidupan sehari- | tjgak lenting berbagai penyelesaian kekekalan
hari masalah momentum
3.10.3 mengaplikasikan - Mendemonstrasikan dan ieni
konsep dan jenis-jenis tumbukan an Jenis
p jenis-jenis
fenomena tumbukan.
penerapan hukum
kekekalan
momentum dan
konsep hukum
kekekalan energi
mekanik untuk
menyelesaikan
masalah tumbukan
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Lampiran 2.2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Kelompok Eksperimen)
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XIGenap
Peminatan : Matematika dan llmu Alam
Materi Pokok : Momentum, Impuls, dan Tumbukan

A. Kompetens Inti
KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah a
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetens Dasar
1.1 : Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan Kketeraturan dan

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran tuhan yang
menciptakannya.

2.1 : Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti,
cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif,
dan peduli lingkungan).

3.10 : Mendeskripsikan momentum dan impuls, hukum kekekalan momentum, serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

C. Indikator Pencapaian
1. Mendefinisikan konsep momentum dan impuls serta hukum kekekalan momentum.
2. Menerapkan hubungan momentum dan impuls dengan fenomena hukum kekekalan
momentum pada kehidupan sehari-hari
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3. Mengaplikasikan konsep dan fenomena penerapan hukum kekekalan momentum dan
konsep hukum kekekalan energi mekanik untuk menyelesaikan masalah tumbukan

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu mendefinisikan apa yang dimaksud momentum dan impuls.

2. Peserta didik mampu menerapkan hukum kekekalan momentum dan memahami

makna fisisnya.

Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis tumbukan satu dimensi.

4. Peserta didik mampu mengaplikasikan konsep dan fenomena hukum kekekalan
momentum dan konsep hukum kekekalan energi mekanik untuk menyelesaikan
masalah tumbukan.

Materi Pembelajaran

Konsep

*  Momentum
* Impuls
*  Tumbukan
Prinsip
* Hukum kekekalan momentum
Materi Momentum dan Impuls

w

1. Definisi Momentum dan Impuls

Momentum linear (biasa disingkat momentum) sebuah benda didefinisikan sebagai
hasil kali massa dan kecepatan benda tersebut (Giancoli, 2014: 213). Sedangkan
menurut Marthen Kanginan (2010: 321), momentum didefinisikan sebagai ukuran
kesukaran untuk memberhentikan gerak suatu benda. Kecepatan adalah besaran

vektor, maka momentum juga merupakan besaran vektor. Satuan Sl dari momentum

adalah kg.m/s. Jika m mempresentasikan massa dan mempresentasikan

kecepatannya, maka momentum benda didefinisikan sebagai (Giancoli, 2014: 213):
p=mv

Keterangan : B = momentum (kg m/s)

m = massa benda (kg)

V = kecepatan (m/s)
Perubahan momentum sebuah partikel selama suatu selang waktu sama dengan

impuls dari gaya total yang bekerja pada partikel tersebut selama selang waku tersebut
(Young & Freedman, 2002: 228). Impuls yang dikerjakan pada suatu benda sama
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dengan perubahan momentum yang dialami benda itu, yaitu beda antara momentum
akhir dengan momentum awalnya (Marthen Kanginan, 2010: 321). Impuls dapat
drumuskan dengan :

1=Ap =m(v-y)

—

| =FAt
Keterangan:
I = Impuls (kg.m/s)

>F =gaya total yang bekerja pada benda (N)

Ap = perubahan momentum (kg.m/s)
At = selang waktu (sekon)
v = kecepatan akhir (m/s)
v, = kecepatan awal (m/s)

2. Hukum Kekekalan Momentum dan Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Hukum kekekalan momentum sendiri terbagi menjadi dua, yaitu hukum kekekalan
momentum pada saat setimbang dan pada saat tumbukan. Pada saat sistem setimbang
ketika tidak ada gaya luar yang bekerja maka momentum total adalah konstan.

P=R+R+...= my+ my+..

Sedangkan hukum kekekalan momentum saat tumbukan menyatakan jumlah
momentum benda sama saat sebelum tumbukan dan sesudah tumbukan. Walaupun
benda yang bertumbukan mengalami perubahan momentum namun jumlah vektor

pada sistem kedua benda adalah tetap atau konstan.
Ap =-Ap,
MY’ MY (M m
My + MY, =my +my,’
Energi mekanik merupakan energi yang dimiliki benda karena sifat geraknya. Energi

mekanik total dari sistem, sebagai jumlah energi kinetik dan potensial pada setiap saat

(Giancoli, 2001: 188). Energi potensial merupakan energi yang dihubungkan dengan
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gaya-gaya yang bergantung pada posisi atau konfigurasi benda dan lingkungannya.
Dapat juga dikatakan bahwa energi potensial merupakan energi yang tersimpan dalam

suatu benda karena posisinya terhadap acuan tertentu.

E, =mgh

Keterangan:

E, = energi potensial (J)

m = massa (kg)

g = percepatan gravitasi (m)s
h = ketinggian benda (m)

Sedangakan energi kinetik merupakan energi yang dimiliki benda karena geraknya.

=[5 1w
2
Keterangan:
E, = energi kinetik (J)

m = massa (kg)
v = kecepatan (m/s)

Pada hukum kekekalan energi mekanik, hanya berlaku gaya-gaya konservatif dan
tidak ada gaya non-konservatif. Dengan demikian usaha gaya non-konservatif adalah
nol, W=0.

. Tumbukan

Benda dikatakan bertumbukan jika dalam gerakannya mengalami persinggungan
dengan benda lain sehingga saling memberikan gaya. Jika tidak terdapat gaya luar
yang bekerja, momentum total kedua benda adalah konstan. Pada tumbukan dua
partikel atau lebih berlaku hukum kekekalan momentum dan kekekalan energi

mekanik.

Jenis tumbukan dapat dibedakan dengan suatu besaran, yaitu koefisien restitusi.
Koefisien restitusi tumbukan adalah minus perbandingan kecepatan relatif benda
sesudah tumbukan dengan kecepatan relatif benda sebelum tumbukan. Koefisien

restitusi dirumuskan, yaitu:
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_ (Vl - v, l)
Vi~V

e=

Berdasarkan nilai koefisien restitusi, maka ditentukan bahwa:

a) Untuk tumbukan lenting sempurna (elastis sempurna) ailai =1.
b) Untuk tumbukan tidak lenting (lenting sebagian) ndaie<1

c) Untuk tumbukan tak lenting sempurna ni@i = 0.

Tumbukan dibedakan menjadi :

a. Tumbukan Lenting Sempurna
Pada tumbukan lenting sempurna, energi mekanik sistem kekal serta berlaku
hukum kekekalan momentum dan hukum kekekalan energi kinetik. Pada
tumbukan lenting sempurna kecepatan relatif benda sebelum tumbukan dan
sesudah tumbukan besarnya tetap, hanya saja arahnya berlawanan. Nilai koefisien
restitusi pada tumbukan lenting sempuawl

MY+ my= my+ my
b. Tumbukan Lenting Sebagian

Pada tumbukan lenting sebagian, hanya berlaku hukum kekekalan momentum.
Energi kinetik total lebih kecil dari pada energi kinetik awal. Untuk kasus bola
yang dijatuhkan dari ketinggian h dengan kecepatan awal nol diberikan

persamaan:

O+mgh:% my +0

vV, =—/2gh
Setelah bola memantul ke lantai maka bola mencapai tinggi h, persamaannya

menjadi:
1 ., .
Em\{ +0= 0+ mgh

V, =—/2gh
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Sehingga diperoleh persamaan untuk rdadalah:

e: ' :—;

0_\71 \71
e:—z—gm: E
2gh h

c. Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali

Tumbukan tidak lenting sama sekali terjadi jika setelah tumbukan kedua benda
menyatu dan bergerak bersama-sama. Artinya kedua benda memiliki kecepatan
yang sama setelah tumbukan. Pada tumbukan ini hanya berlaku hukum kekekalan

momentum.
my+my=( m+ m\

Nilai koefisien restitusi untuk tumbukan tidak lenting sama sekali adedb

Teknik Pembelajaran
* Metode Ceramah, Tanya Jawab dan Demonstrasi
* Pendekatan Saintifik
» Strategithinking aloud pair problem solving APPS)

. Mekanisme Pembelajaran
Mekanisme

* Peserta didik dengan dibantu Guru membentuk kelompok berpasangan untuk
menjadiproblem solvedanlistener

* Peserta didik menyiapkan buku referensi

» Peserta didik mengamati tayangan yang ditampilkan oleh guru

» Peserta didik berdiskusi berpasangan untuk mengerjakan LKPD

* Peserta didik bergantian menjgdoblem solvedanlistener

* Guru memberikan batasan mengerjakan 10 menit

* Guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik terkait materi pembelajaran

. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama (1 JP)

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tahapan TAPPS Alokasi
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Kegiatan Waktu
Pendahuluane Memberi salam, * Menjawab salam 10
memimpin do’a serta menjawab menit
(membaca tentang kehadiran.
basmalah), dan e Termotivasi
menanyakan tentange Merespon guru dar
kehadiran siswa. mencoba
*  Memberikan memprediksi
motivasi terkait . Memperhatikan
belajar fisika
*  Memberikan
apersepsi kepada
peserta didik:
- Pernahkah kalian
bermain tangkap
bola? Kenapa saat
menangkap tangan
tidak terasa sakit?
e Menyampaikan
tujuan pembelajaran
Kegiatan Mengamati Mengamati Perception 25
Inti * Meminta peserta * Menyebutkan (memahami dan | menit
didik untuk fenomena yang menanggapi
menyebutkan sering ditemui permasalahan)

Menanya

Mendiskusikan

permasalahan pada
peristiwa sehari-hari

Membantu peserta
didik memunculkan
pertanyaan dari
pemaparan guru

Meminta peserta
didik untuk
berdiskusi mengena
konsep momentum
dan impuls untuk
berbagai masalah
yang ada pada LKPI

e  Merumuskan

* berdiskusi dengan

)

Menanya

pertanyaan

Mendiskusikan

pasangan tentang
konsep momentum
dan impuls untuk
berbagai masalah
yang ada pada

Identifying
(mengidentifikasi
permasalahan)

Analyzing
(menganalisis
permasalahan)
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Mengkomunikasikan

Generalisasi

Meminta peserta
didik untuk
memaparkan hasil
diskusi kepada
kelompok lain

Meminta peserta
didikuntuk
menyimpulkan
secara keseluruhan

LKPD

Mengkomunikasikan

* Memaparkan hasil
diskusi

Generalisasi
 Peserta
didikdengan

dibantu guru
menyimpulkan

secara keseluruhar

Sharing
(menyampaikan
hasil diskusi)

Penutup * Meminta peserta * Bersama guru 10
didik untuk menyimpulkan menit
menyimpulkan apa hasil pembelajaran
yang sudah dipelajari  pada pertemuan in|.

* Melakukan refleksi |+ Membaca doa dan
* Meminta peserta menjawab salam
didikuntuk
mempersiapkan
materi untuk
pertemuan
selanjutnya terkait
jenis tumbukan.
* mengakhiri
pembelajaran dengan
membaca doa dan
mengucapkan salam.
2. Pertemuan Kedua ( 2 JP)
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tahapan TAPPS| Alokasi
_ Waktu

Kegiatan

Pendahuluane Memberi salam, * Menjawab salam 10
memimpin do’a serta menjawab menit

(membaca
basmalah), dan

tentang kehadiran.

* Termotivasi
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menanyakan tentang
kehadiran siswa.
Memberikan
motivasi terkait
belajar fisika
Mengajak peserta
didikmengulas
materi sebelumnya
Memberikan
apersepsi kepada
peserta didik:
Mengapa
kecelakaan yang
berlawanan arah
dapat menyebabka
kerusakan yang
sangat parah?
Menyampaikan
tujuan pembelajaran

Je Merespon guru dar
mencoba
memprediksi

* Memperhatikan

Kegiatan
Inti

Mengamati

Meminta peserta
didik untuk
menyebutkan
permasalahan pada
kehidupan sehari-
hari

Menanya

Membantu peserta
didik memunculkan
pertanyaan dari
pemaparan guru

Mendiskusikan

Meminta peserta
didik untuk
berdiskusi mengena
hubungan konsep
momentum dan
impuls serta hukum
kekekalan
momentum untuk

Mengamati

* Menyebutkan
fenomena yang
sering terjadi yang
berhubungan
dengan hukum
kekekalan
momentum

Menanya

e Merumuskan
pertanyaan

Mendiskusikan

* berdiskusi dengan
pasangan tentang
hubungan konsep
momentum dan
impuls serta hukum
kekekalan

Perception
(memahami dan
menanggapi
permasalahan)

Identifying
(mengidentifikasi
permasalahan)

Analyzing
(menganalisis
permasalahan)

70
menit
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Mengkomunikasikan

Generalisasi

berbagai masalah
yang ada pada LKPI

Meminta peserta
didikuntuk
memaparkan hasil
diskusi kepada
kelompok lain

Meminta peserta
didikuntuk
menyimpulkan
secara keseluruhan

\

Mengkomunikasikan

Generalisasi

momentum untuk
berbagai masalah
yang ada pada
LKPD

Memaparkan hasil
diskusi

Peserta
didikdengan
dibantu guru
menyimpulkan
secara keseluruhar

Il

Sharing
(menyampaikan
hasil diskusi)

Penutup

Meminta peserta
didik untuk
menyimpulkan apa

yang sudah dipelajar

Melakukan refleksi
Meminta peserta
didikuntuk
mempersiapkan
materi untuk
pertemuan
selanjutnya terkait
jenis tumbukan.
mengakhiri
pembelajaran denga
membaca doa dan

mengucapkan salam.

Bersama guru
menyimpulkan
hasil pembelajaran

pada pertemuan inj.

Membaca doa dan
menjawab salam

10
menit




3. Pertemuan Ketiga (1 JP)
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Tahapan
Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Tahapan TAPPS

Alokasi
Waktu

Pendahuluar

Memberi salam,
memimpin do’a
(membaca
basmalah), dan
menanyakan tentang
kehadiran siswa.
Memberikan
motivasi terkait
belajar fisika
Mengajak peserta
didikmengulas
materi sebelumnya
Memberikan
apersepsi kepada
peserta didik:
Pernahkah kalian
bertabrakan dengar
sesama teman
ketika sedang
berjalan atau
berlari?
Menyampaikan
tujuan pembelajaran

* Menjawab salam
serta menjawab

e Termotivasi
mencoba

memprediksi
* Memperhatikan

tentang kehadiran.

Merespon guru dar]

10
menit

Kegiatan
Inti

Mengamati

Menanya

Meminta peserta
didik untuk
mengamati atau
melakukan
demonstrasi tentang
jenis tumbukan 1
dimensi (tumbukan
lenting sempurna)

Membantu peserta
didik memunculkan
pertanyaan dari

demonstrasi terkait

Mengamati
* Memperhatikan
demonstrasi

Menanya

«  Merumuskan
pertanyaan

Perception
(memahami dan
menanggapi
permasalahan)

Identifying
(mengidentifikasi
permasalahan)

25
menit
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Mendiskusikan

Mengkomunikasikan

Generalisasi

tumbukan.

Meminta peserta
didikuntuk
berdiskusi mengena
hukum kekekalan

momentum pada saat

tumbukan dalam
berbagai
penyelesaian
masalah yang ada
pada LKPD

Meminta peserta
didikuntuk
memaparkan hasil
diskusi kepada
kelompok lain

Meminta peserta
didik untuk
menyimpulkan
secara keseluruhan

Mendiskusikan

Mengkomunikasikan

Generalisasi

berdiskusi dengan
pasangan tentang
hukum kekekalan
momentum pada
saat tumbukan
dalam berbagai
penyelesaian
masalah yang ada
pada LKPD

Memaparkan hasil
diskusi

Peserta
didikdengan
dibantu guru
menyimpulkan
secara keseluruhar

Analyzing
(menganalisis
permasalahan)

Sharing
(menyampaikan
hasil diskusi)

Penutup

Meminta peserta
didik untuk
menyimpulkan apa

yang sudah dipelajar

Melakukan refleksi
mengakhiri

pembelajaran denga
membaca doa dan

mengucapkan salam).

Bersama guru
menyimpulkan
hasil pembelajaran

pada pertemuan in|.

Membaca doa dan
menjawab salam

10
menit
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|. Penilaian
1. Penilaian Kognitif

a. Penilaian
Teknik : Tes
Bentuk Instrumen : So&retestdanPosttestberupa essay

b. Penskoran

. posttest score — pretest score
N — gain =

maximum possible score — pretest score

Hasil N-gain diinterpretasikan sebagai berikut:

Rata-rata N-gain Klasifikasi
0,70< N-gain Tinggi

0,30< N-gain < 0,70 Sedang

N-gain< 0,30 Rendah

J. Media, alat dan sumber belajar
1. Media : PPT momentum dan impuls, dan bola tenis.

2. Sumber Belajar : LKS, Buku Fisika yang relevan

Magelang, April 2017

Mengetahui,
Guru Fisika Peneliti
Agus Haryanto, S.Pd. Uswatun Khasanah

NIP 197908272005011001 NIM 13690056



Lampiran 2.3

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK

Materi Momentum dan Impuls
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1. Peserta didik mampu mendefinisikan apa yang dimaksud momentum dan impuls.

2. Peserta didik mampu Menerapkan hubungan momentum dan impuls dengan
fenomena hukum kekekalan momentum pada kehidupan sehari-hari

3. Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis tumbukan satu dimensi.

4. Peserta didik mampu mengaplikasikan konsep dan fenomena hukum kekekalan
momentum dan konsep hukum kekekalan energi mekanik untuk menyelesaikan
masalah tumbukan.

\

J

Petunjuk pengerjaan :

Kerjakan tugas berikut secara berpasangan.

Tentukan peran dengan pasangan anda untuk menjadi problem solver atau listener.
Setiap pasangan wajib bertukar peran untuk menyelesaikan tugas selanjutnya.

4. Selamat mencoba!

BAGIAN I

W

1. Kemukakan pendapat anda apakah yang dimaksud momentum dan impuls!
besaran apa sajakah yang ada pada momentum dan impuls! Tuliskan
persamaan yang anda ketahui untuk mendefinisikan momentum dan impuls!

<

Ps :
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2. Manakah yang lebih besar momentumnya, sebuah mobil bermassa 1 ton
dengan kecepatan 108 km/jam atau truk bermassa 2 ton dengan kecepatan

72 km/jam?

-

\

Ps :

~

J

3. Jika suatu benda yang bermassa 2 kg bergerak ke arah kanan dengan
kecepatan 1 m/s dan mengalami perubahan momentum sebesar 4 Ns.

Berapakah kecepatan akhir benda dan kemana arahnya?

Ps:




BAGIAN IX
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1. Dua buah benda diletakkan berdekatan dan di tengah kedua benda diletakkan
dinamit. Dinamit diledakkan yang mengakibatkan 2 benda tersebut terpental. Benda
A terpental dengan kecepatan 36 Km/jam, benda B terpental dengan kecepatan 144

Km/jam. Berapakah massa benda A?

—lh

\-

Ps:

J

2. Seorang pemancing dengan massa 70 kg memancing di atas perahu bermassa 90
kg yang diam. Tiba-tiba pemancing melompat dari perahu dengan kecepatan 5 m/s.

berapakah kecepatan perahu akibat lompatan si pemancing?

-

Ps:

~
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BAGIAN IIX

1. Sebuah bola bermassa 500 g dijatuhkan dari ketinggian 45m tanpa kecepatan
awal. Jika setelah memantul bola mencapai ketinggian 5 m. berapakah
kecepatan bolah setelah memantul?

4 )

Ps:

\_ -

2. Sebuah benda bermassa 500 gram bergerak ke kanan dengan kecepatan v,

menumbuk benda yang bergerak searah benda 1 dengan massa 4 kali massa
benda 1 dan memiliki kecepatan 3 kali v,. Kedua benda tersebut mengalami

tumbukan tidak lenting sama sekali. Berapakah kecepatan benda 2?

4 N

Ps:
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Lampiran 2.4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Kelas Kontrol)
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XIGenap
Peminatan : Matematika dan limu Alam

Materi Pokok

: Momentum dan Impuls

K. Kompetens Inti

Kl1
Kl 2

Kl 3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah a

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

L. Kompetens Dasar

11

2.1

3.10 :

Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran tuhan yang
menciptakannya.

Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti,
cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif,
dan peduli lingkungan).

Mendeskripsikan momentum dan impuls, hukum kekekalan momentum, serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

M. Indikator Pencapaian

Mendefinisikan konsep momentum dan impuls serta hukum kekekalan momentum.
Menerapkan hubungan momentum dan impuls dengan fenomena hukum kekekalan
momentum pada kehidupan sehari-hari

Mengaplikasikan konsep dan fenomena penerapan hukum kekekalan momentum dan
konsep hukum kekekalan energi mekanik untuk menyelesaikan masalah tumbukan

4.
S.
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Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu mendefinisikan apa yang dimaksud momentum dan impuls.

2. Peserta didik mampu menganalisis hukum kekekalan momentum dan memahami

makna fisisnya.

Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis tumbukan satu dimensi.

4. Peserta didik mampu mengaplikasikan konsep dan fenomena hukum kekekalan
momentum dan konsep hukum kekekalan energi mekanik untuk menyelesaikan
masalah tumbukan.

Materi Pembelajaran

Konsep

*  Momentum
* Impuls
* Tumbukan
Prinsip
* Hukum kekekalan momentum
Materi Momentum dan Impuls

w

4. Definisi Momentum dan Impuls

Momentum linear (biasa disingkat momentum) sebuah benda didefinisikan
sebagai hasil kali massa dan kecepatan benda tersebut (Giancoli, 2014: 213).
Sedangkan menurut Marthen Kanginan (2010: 321), momentum didefinisikan sebagai
ukuran kesukaran untuk memberhentikan gerak suatu benda. Kecepatan adalah

besaran vektor, maka momentum juga merupakan besaran vektor. Satuan Sl dari

momentum adalah kg.m/s. Jika m mempresentasikan massa dan mempresentasikan

kecepatannya, maka momentum benda didefinisikan sebagai (Giancoli, 2014: 213):

p=my

—

Keterangan : p = momentum (kg m/s)

m = massa benda (kg)

V = kecepatan (m/s)
Perubahan momentum sebuah partikel selama suatu selang waktu sama

dengan impuls dari gaya total yang bekerja pada partikel tersebut selama selang waku

tersebut (Young & Freedman, 2002: 228). Impuls yang dikerjakan pada suatu benda
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sama dengan perubahan momentum yang dialami benda itu, yaitu beda antara
momentum akhir dengan momentum awalnya (Marthen Kanginan, 2010: 321).

Impuls dapat drumuskan dengan :
I=Ap=m(v-y) [|=Fnt
Keterangan:

I = Impuls (kg.m/s)

YF =gaya total yang bekerja pada benda (N)

Ap = perubahan momentum (kg.m/s)
At = selang waktu (sekon)
v = kecepatan akhir (m/s)
\70 = kecepatan awal (m/s)

5. Hukum Kekekalan Momentum dan Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Hukum kekekalan momentum sendiri terbagi menjadi dua, yaitu hokum kekekalan
momentum pada saat setimbang dan pada saat tumbukan. Pada saat sistem setimbang
ketika tidak ada gaya luar yang bekerja maka momentum total adalah konstan.

p=pt+tp+.=my+ my+..

Sedangkan hokum kekekalan momentum saat tumbukan menyatakan jumlah
momentum benda sama saat sebelum tumbukan dan sesudah tumbukan. Walaupun
benda yang bertumbukan mengalami perubahan momentum namun jumlah vektor

pada sistem kedua benda adalah tetap atau konstan.

Ap, =-Ap,
MY MY (M m
My + MV, =my' + my,’
6. Tumbukan

Benda dikatakan bertumbukan jika dalam gerakannya mengalami

persinggungan dengan benda lain sehingga saling memberikan gaya. Jika tidak
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terdapat gaya luar yang bekerja, momentum total kedua benda adalah konstan. Pada
tumbukan dua partikel atau lebih berlaku hukum kekekalan momentum dan kekekalan

energi mekanik.

Jenis tumbukan dapat dibedakan dengan suatu besaran, yaitu koefisien
restitusi. Koefisien restitusi tumbukan adalah minus perbandingan kecepatan relatif
benda sesudah tumbukan dengan kecepatan relatif benda sebelum tumbukan.

Koefisien restitusi dirumuskan, yaitu:

(Vl - v, l)
ViV,

e==

Berdasarkan nilai koefisien restitusi, maka ditentukan bahwa:

d) Untuk tumbukan lenting sempurna (elastis sempurna) @ilai =1.
e) Untuk tumbukan tidak lenting (lenting sebagian) nfaie<1

f) Untuk tumbukan tak lenting sempurna ni@i = 0.
Tumbukan dibedakan menjadi :

d. Tumbukan Lenting Sempurna
Pada tumbukan lenting sempurna, energi mekanik sistem kekal serta berlaku
hukum kekekalan momentum dan hukum kekekalan energi kinetik. Pada
tumbukan lenting sempurna kecepatan relatif benda sebelum tumbukan dan
sesudah tumbukan besarnya tetap, hanya saja arahnya berlawanan. Nilai koefisien
restitusi pada tumbukan lenting sempuerl
MY+ my= my+ my

e. Tumbukan Lenting Sebagian

Pada tumbukan lenting sebagian, hanya berlaku hukum kekekalan momentum.
Energi kinetik total lebih kecil dari pada energi kinetik awal. Untuk kasus bola
yang dijatuhkan dari ketinggian h dengan kecepatan awal nol diberikan

persamaan:

0+ mghzé 7V +0

Vv, =,/2gh
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V, =—/2gh

Setelah bola memantul ke lantai maka bola mencapai tinggi h, persamaannya

menjadi:
1 ., ,
Em\g +0= 0+ mgh

V, =—/2gh

Sehingga diperoleh persamaan untuk réladalah:

e: :—;]I'
0-v,

\/2gh h

Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali

Tumbukan tidak lenting sama sekali terjadi jika setelah tumbukan kedua benda
menyatu dan bergerak bersama-sama. Artinya kedua benda memiliki kecepatan
yang sama setelah tumbukan. Pada tumbukan ini hanya berlaku hukum kekekalan

momentum.

my+ my=( m+ g\

Nilai koefisien restitusi untuk tumbukan tidak lenting sama sekali adedb

P. Teknik Pembelajaran

* Metode Diskusi Kelas, Tanya Jawab, dan Demonstrasi
* Pendekatan Saintifik

Q. Mekanisme Pembelajaran
Mekanisme

Peserta didik menyiapkan buku referensi

Peserta didik berdiskusi dengan di bimbing guru untuk mengerjakan contoh soal
Guru memberikan batasan mengerjakan 10 menit

Guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik terkait materi pembelajaran



L angkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama ( 1 JP)

156

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
_ Waktu
Kegiatan
Pendahuluane Memberi salam, ¢ Menjawab salam sertg 10 menit
memimpin do’a menjawab tentang
(membaca basmalah), kehadiran.
dan menanyakan e Termotivasi
tentang kehadiran * Merespon guru dan
siswa. mencoba memprediks
* Memberikan motivasi|« Memperhatikan
terkait belajar fisika
 Memberikan apersepsi
kepada peserta didik:
- Pernahkah kalian
bermain tangkap
bola? Kenapa saat
menangkap tangan
tidak terasa sakit?
* Menyampaikan tujuan
pembelajaran
Kegiatan Mengamati Mengamati 25 menit
Inti * Meminta peserta didike menyebutkan
untuk menyebutkan permasalahan pada
permasalahan pada kehidupam sehari-hari
kehidupam sehari-hati
Menanya
Menanya
* Membantu peserta
didik memunculkan | * Merumuskan
pertanyaan dari Raliaygan
mengamati tayangan
Mendiskusikan Mendiskusikan
* Meminta peserta didik, perdiskusi tentang
untuk berdiskusi . konsep momentum dan
bersama mengenai impuls untuk berbagai
konsep momentum masalah yang ada pada

dan impuls untuk
berbagai masalah
yang ada pada LKPD

LKPD

Mengkomunikasikan
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Mengkomunikasikan

Generalisasi

Meminta peserta didik Generalisasi

untuk memaparkan
ide atau pendapat

kepada teman sekelas

Meminta peserta didik
untuk menyimpulkan
hasil diskusi

Memaparkan ide

Peserta didik dengan
dibantu guru
menyimpulkan hasil
diskusi

Penutup

Meminta peserta didik
untuk menyimpulkan
apa yang sudah
dipelajari

Melakukan refleksi
Meminta peserta
didikuntuk
mempersiapkan
materi untuk

pertemuan selanjutnya

terkait jenis
tumbukan.
mengakhiri
pembelajaran dengarn
membaca doa dan
mengucapkan salam.

Bersama guru
menyimpulkan hasil
pembelajaran pada
pertemuan ini.
Membaca doa dan
menjawab salam

10 menit

2. Pertemuan Kedua (2 JP)

Tahapan
Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Pendahuluar

Ne

Memberi salam,
memimpin do’a

(membaca basmalah),

dan menanyakan
tentang kehadiran
siswa.

Memberikan motivasi
terkait belajar fisika
Mengajak peserta
didik mengulas mater
sebelumnya

Menjawab salam serta
menjawab tentang
kehadiran.
Termotivasi

Merespon guru dan
mencoba memprediks
Memperhatikan

10 menit
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 Memberikan apersepsi

kepada peserta didik:

- Mengapa kecelakaat
yang berlawanan
arah dapat
menyebabkan
kerusakan yang
sangat parah?

* Menyampaikan tujuan
pembelajaran

—

Kegiatan
Inti

Mengamati

* Meminta peserta didik
untuk menyebutkan
permasalahan pada
kehidupan sehari-har

Menanya

«  Membantu peserta
didik memunculkan
pertanyaan dari
pemaparan guru

Mendiskusikan

* Meminta peserta didik
untuk berdiskusi

secara bersama-sama

mengenai hubungan
konsep momentum
dan impuls serta
hukum kekekalan
momentum untuk
berbagai masalah
yang ada pada LKPD

Mengkomunikasikan

* Meminta peserta
didikuntuk
memaparkan hasil
diskusi kepada teman
sekelas

Generalisasi

Mengamati

* menyebutkan
permasalahan pada
kehidupan sehari-hari

Menanya

e  Merumuskan
pertanyaan

Mendiskusikan

* berdiskusi tentang
hubungan konsep
momentum dan impulg
serta hukum kekekalan
momentum untuk
berbagai masalah yang
ada pada LKPD

Mengkomunikasikan

*  Memaparkan hasil
diskusi

Generalisasi

» Peserta didikdengan
dibantu guru

70 menit




159

Meminta peserta didik

untuk menyimpulkan
secara keseluruhan

menyimpulkan secara
keseluruhan

Penutup

Meminta peserta didik

untuk menyimpulkan
apa yang sudah
dipelajari

Melakukan refleksi
Meminta peserta
didikuntuk
mempersiapkan
materi untuk
pertemuan selanjutny
terkait jenis
tumbukan.
mengakhiri
pembelajaran dengar
membaca doa dan
mengucapkan salam.

\.

Bersama guru
menyimpulkan hasil
pembelajaran pada
pertemuan ini.
Membaca doa dan
menjawab salam

10 menit

3. Pertemuan Ketiga (1 JP)

Tahapan

Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Pendahuluar

Ne

Memberi salam,
memimpin do’a
(membaca basmalah
dan menanyakan
tentang kehadiran
siswa.
Memberikan motivasi
terkait belajar fisika
Mengajak peserta
didik mengulas mater
sebelumnya
Memberikan apersep
kepada peserta didik:
Pernahkah kalian
bertabrakan dengan
sesama teman ketika
sedang berjalan atay
berlari?
Menyampaikan tujuar
pembelajaran

U

1S4

I

Menjawab salam serta
menjawab tentang
kehadiran.
Termotivasi

Merespon guru dan
mencoba memprediks
Memperhatikan

10 menit
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Kegiatan
Inti

Mengamati
* Meminta peserta didik

untuk mengamati atal  demonstrasi

melakukan
demonstrasi tentang
jenis tumbukan 1
dimensi (tumbukan
lenting sempurna)

Menanya

«  Membantu peserta
didik memunculkan
pertanyaan dari
demonstrasi terkait
tumbukan.

Mendiskusikan

* Meminta peserta didik

untuk berdiskusi
bersama-sama
mengenai hukum

kekekalan momentum

pada saat tumbukan
dalam berbagai

penyelesaian masalah

yang ada pada LKPD

Mengkomunikasikan

* Meminta peserta
didikuntuk
memaparkan hasil
diskusi kepada teman
sekelas

Generalisasi

* Meminta peserta
didikuntuk
menyimpulkan secara
keseluruhan

Mengamati
* Memperhatikan

Menanya

e  Merumuskan
pertanyaan

Mendiskusikan

* berdiskusi bersama
tentang hukum
kekekalan momentum
pada saat tumbukan
dalam berbagai
penyelesaian masalah
yang ada pada LKPD

Mengkomunikasikan

* Memaparkan hasil
diskusi

Generalisasi

» Peserta didikdengan
A dibantu guru
menyimpulkan secara

keseluruhan

25 menit




161

Penutup Meminta peserta didike Bersama guru 10 menit

untuk menyimpulkan menyimpulkan hasil
apa yang sudah pembelajaran pada
dipelajari pertemuan ini.
Melakukan refleksi |« Membaca doa dan
mengakhiri menjawab salam
pembelajaran dengarn
membaca doa dan
mengucapkan salam.

S. Penilaian

1. Penilaian Kognitif

c. Penilaian
Teknik : Tes
Bentuk Instrumen : So#dretestdanPosttesberupa essay

d. Penskoran

N — gain =

posttest score — pretest score

maximum possible score — pretest score

Hasil N-gain diinterpretasikan sebagai berikut:

Rata-rata N-gain Klasifikasi
0,70< N-gain Tinggi

0,30< N-gain < 0,70 Sedang

N-gain< 0,30 Rendah

T. Media, alat dan sumber belajar
1. Media : PPT momentum dan impuls, dan bola tenis.

2. Sumber Belajar : LKS, Buku Fisika yang relevan

Mengetahui,
Guru Fisika

Agus Haryanto, S.Pd.
NIP 197908272005011001

Magelang, April 2017

Peneliti

Uswatun Khasanah
NIM 13690056
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Lampiran 2.5

INSTRUMEN VALIDASI
PERANGKAT PEMBELAJARAN

Nama Validator
NIP

Instansi

Petunjuk:
1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom validasi isi, tata bahasa, dan kesimpulan perlu
dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi Is
Kesesuaian dengan pedoman penyusunan komponen perangkat pembelajaran
yang meliputi:
1) Prinsip pengembangan silabus yang meliputi ilmiah, relevan, sistematis,
konsisten, memadai, actual, kontekstual, fleksibel, dan menyeluruh
2) Sistematika penyusunan silabus
3) Sistematika penyusunan RPP
4) Komponen-komponen RPP
5) Sistematika penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
6) Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
b. Format Tata Bahasa
1) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
2) Struktur kalimat mudah dipahami
3) Tidak mengandung arti ganda
4) Jelas dan tidak ambigu
2. Berilah tanda (/) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu.
Validitas
VTR : Valid Tanpa Revisi
VR :Valid Revisi
TV  :Tidak Valid



No Aspek yang ditelaah validitas Saran
VTR VR TV

1. | Seluruh komponen pokak
silabus sudah terpenuhi

2. | Materi pembelajaran  sudah
mengandung pengertian
momentum dan impuls, hukum
kekekalan ~ momentum  dan
hukum kekekalan energi pada
tumbukan, serta jenis-jenis
tumbukan.

3. | Kesesuaian materi pembelajaran
dengan Kl dan KD

4. | Kesesuaian tujuan  dengan
indikator

5. | Langkah  Strategi Thinking
Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS)dalam RPP

6. | Ketepatan alokasi waktu dengan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan

7. | Kesesuaian RPP dengan
kurikulum 2013

8. | Kesesuaian kegiatan guru dan
siswa

9. | Kesesuaian LKPD dengan
materi yang diajarkan

10.| Perintah yang diberikan jelas

11.| LKPD  mengandung  unsur

meningkatkan kemampuan

Pemecahan Masalah
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Secara umum, format tata bahasa yang terdapat dalam instrumen perangkat

pembelajaran memiliki kriteria:

Dapat dipahami

Kurang dapat dipahami

Tidak dapat dipahami

Kesimpulan secara umum instrumen perangkat pembelajaran:

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisis

Tidak dapat digunakan

Saran dan Masukan:

...................................... , April 2017
Validator,
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LEMBAR VALIDASI AHLI

PERANGKAT PEMBELAJARAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,
Nama
NIP

Instansi

Menerangkan bahwa saya telah memvalidasi instrumen perangkat pembelajaran untuk
keperluan skripsi yang berjudtPengaruh Strategi Pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas X pada

Materi Momentum dan Impulsjang disusun oleh:

Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 13690056

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Dengan harapan masukan dan saran yang telah diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen pembelajaran yang baik.
.................................. , April 2017

Validator,



Lampiran 3.1
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KISI-KISI SOAL PRETESDAN POSTTEST
UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X MIA/Genap
Materi : Momentum dan Impuls

A. Kompetensi Inti

KI'l
KI 2

KI 3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar
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1.1 : Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad

raya terhadap kebesaran tuhan yang menciptakannya.

2.1 . Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati,
bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif, dan peduli lingkungan).

3.10 : Mendeskripsikan momentum dan impuls, hukum kekekalan momentum, serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Indikator
Pembelajaran

Indikator Soal

No Butir Soal

Soal

Mendefinisikan
konsep momentum
dan impuls sert:
hukum kekekalan
momentum.

Mengaplikasikan

impuls dalam menentuka

besarnya gaya

nPErsamaan momentum dan

yan

1 Posttest

Sebuah ba dengan massa 0,2 kg dilemparkan secara
mendatar sehingga bergerak dengan kecepatan 6
perapakah besar gaya yang dibutuhkan untuk

menghentikan batu selama6 s?

1 Pretest

Sebuah bola bermass8,5 gram bergerak dengan kecepaTan
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Indikator

) Indikator Soal No Butir Soal Soal
Pembelajaran

dibutuhkan dalam ?5 m/sdipukul dengan kayu sehingga berbalik arah dengan

menghentikan suatu benda Kecepatan 30 m/s. gaya pukulan bekerja pada bola s

D,1 ms. Berapakah besar gaya yang diterima

Menerapkan pengetahuan Sebuah revolver bermassa 1500 g ditembakkan sehingga

tentang hukum kekekalan peluru bergerak dengan kecepatan 35 m/s. jika massa

peluru 4,2 g berapa Impuls yang dialami revolver?
momentum bahwa

momentum awal sama
dengan momentum akhir 2 Pretest
untuk menentukan
kecepatan akhir benda yang

digunakan untuk

menghitung impuls benda.
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erti

sluru?

Indlkgtor Indikator Soal No Butir Soal Soal
Pembelajaran
Mengaplikasikan ~ hukum sebuah peluru bermassa 7,5 gram ditembakkan kearah
kekekalan energi mekanik balok bermassa 30 kg yang berada pada keadaan dian
Peluru menumbuk balok dan bersarang pada balok sef
pada  tumbukan Seglamy pada gambar. Berapakah kecepatan akhir balok dan pe
menentukan kecepatan (petunjuk: gunakan hukum kelestarian energi mekanik)
akhir benda yang
bertumbukan. 2 Posttest
* - -!f{_: . v :' |i_ \{) 10 om
= 7,58 30 i
Mengaplikasikan Mengaplikasikan 3 Pretest

Dalam suatu pertandingan sepak bola, dua pemain da‘ri tim
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Indlkgtor Indikator Soal No Butir Soal Soal
Pembelajaran
konsep dan fenomengersamaan tumbukan Jerman dan ltalia terlihat saling merebutkan bola yang

hukun

kekekalan momentur

penerapan

dan konsep hukun
kekekalan energ
mekanik untuk

menyelesaikan

masalah tumbukan

n_ ..
lenting sempurna dalam
n
nmenentukan kecepatan dan

iarah masing-masing benda.

sedang melayang di udara. Pemain Jerman yang me
massa 75 kg berlari dari arah utara dengan kecepat
m/s, sedangkan pemain Italia yang bermassa 80 kg b
dari arah selatan dengan kecepatan 9 m/s. Jika K
pemain tersebut bertabrakan dan sama-sama terp
berapakah kecepatan masing-masing pemain

terpental?

miliki

an 10
erlari
cedua
ental,

saat

3 Posttest

Bola billiard berwarna biru yang bermassa 170 g set
dipukul dengan stik bergerak dengan kecepatan 2 m/
bola billiard berwarna merah yang bermassa 160 g
dipukul sehingga bergerak dengan kecepatan 1 m/s d
bidang datar dengan arah berlawanan. Kedua bola tef
mengalami tumbukan lenting sempurna. Hitung kecep

masing-masing bola setelah tumbukan!

elah
5 dan
juga
| atas
sebut

atan
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Indlkgtor Indikator Soal No Butir Soal Soal
Pembelajaran
Mengaplikasikan Sebuah benda bermassa 2 kg bergerak dengan kecgpatan
persamaan tumbukan 40 m/s ke kanan. Benda 2 yang bermassa 1 kg bergerak ke
arah kanan juga dengan kecepatan 10 m/s. Benda 1 pun
lenting sebagian dalam menumbuk benda 2 sehingga benda 2 bergerak dengan
menentukan koefisien kecepatan 25 m/s. berapakah koefisien restitusi yntuk
o tumbukan ini?
restitusi.
4 Posttest

Before _'b|
{> T_ >

Iy g

*4

bz

|
—>
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atan 5

bola?

Indlkgtor Indikator Soal No Butir Soal Soal
Pembelajaran
s
Alter — _'I‘_:. ;
X
1y s
Menerapkan pengetahuan Sebuah bola bermassa 2 kg bergerak dengan kecep
tentang koefisien restitusi m/s menumbuk bola bermassa 3 kg. Jika koefisien restitusi
adalah 0,5 berapakah kecepatan akhir masing-masing
pada tumbukan lenting 4 Pretest

sebagian dalam menentukgan

kecepatan akhir benda.

Mengaplikasikan
persamaan tumbukan tidak

lenting sama sekali dalam

5 Pretest

Sebuah mobil B terpakir dipinggir jalan. Mobil B memil
massa sebesar m. Mobil A yang memiliki massa 2
mobil B melaju dari arah barat dengan kecepatan

km/jam menabrak mobil B, sehingga mobil B terdorg

Ki
kali
108
bng

an?

mundur. Berapakah kecepatan mobil A setelah tumbuk
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Indlkgtor Indikator Soal No Butir Soal Soal
Pembelajaran

menentukan kecepatan

akhir benda.
Benda X dan Benda Y bergerak di atas bidang datar. Benda
X memiliki massa 250 g bergerak ke kanan dergan
kecepatan 18 km/jam dan benda Y bermassa 100 g

5 Posttest

bergerak ke arah kiri dengan kecepatan 24 km/jam.|Jika

kedua benda tersebut mengalami tumbukan tidak lenting

sama sekali, berapakah kecepatan akhir kedua benda dan

kemanakah arahnya?
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Lampiran 3.2

SOAL PRETEST
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Sekolah : X MIA/MAN 1 Magelang
Materi : Momentum dan Impuls
Waktu : 1 JP (45 menit)

. Sebuah bola bermassa 58,5 gram bergerak dengan kecepatan 25 m/s, dipukul dengan kayu
sehingga berbalik arah dengan kecepatan 30 m/s. gaya pukulan bekerja pada bola selama 0,1
ms. Berapakah besar gaya yang diterima bola?

. Sebuah revolver bermassa 1500 g ditembakkan sehingga peluru bergerak dengan kecepatan
35 m/s. jika massa peluru 4,2 g berapa Impuls yang dialami revolver?

. Dalam suatu pertandingan sepak bola, dua pemain dari tim Jerman dan lItalia terlihat saling
merebutkan bola yang sedang melayang di udara. Pemain Jerman yang memiliki massa 75
kg berlari dari arah utara dengan kecepatan 10 m/s, sedangkan pemain Italia yang bermassa
80 kg berlari dari arah selatan dengan kecepatan 9 m/s. Jika kedua pemain tersebut saling
berhadapan dan bertabrakan, kemudian sama-sama terpental, berapakah kecepatan masing
masing pemain saat terpental?

. Sebuah bola bermassa 2 kg bergerak dengan kecepatan 5 m/s menumbuk bola bermassa :
kg yang diam. Jika koefisien restitusi adalah 0,5 berapakah kecepatan akhir masing-masing
bola?

. Sebuah mobil B terpakir dipinggir jalan. Mobil B memiliki massa sebesar m. Mobil A yang
memiliki massa 2 kali mobil B melaju dari arah barat dengan kecepatan 108 km/jam
menabrak mobil B, sehingga mobil B terdorong mundur. Berapakah kecepatan mobil A
setelah tumbukan?

Before

After
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Lampiran 3.3

SOAL POSTTEST
Materi : Momentum dan Impuls
Kelas/Sekolah : XIMAN 1 Magelang

. Sebuah batu dengan massa 0,2 kg dilemparkan secara mendatar sehingga bergerak dengat
kecepatan 6 m/s. berapakah besar gaya yang dibutuhkan untuk tepat menghentikan batu
selama 0,06 s?

. sebuah peluru bermassa 7,5 gram ditembakkan kearah balok bermassa 30 kg yang berada
pada keadaan diam. Peluru menumbuk balok dan bersarang pada balok seperti pada gambar.
Berapakah kecepatan akhir balok dan peluru? (petunjuk: gunakan hukum kelestarian energi
mekanik)

k"
, § %
r— P R— ':’ | 10 &m
= 5 kg

. Bola billiard berwarna biru yang bermassa 170 g setelah dipukul dengan stik bergerak
dengan kecepatan 2 m/s dan bola billiard berwarna merah yang bermassa 160 g juga dipukul
sehingga bergerak dengan kecepatan 1 m/s di atas bidang datar dengan arah berlawanan.
Kedua bola tersebut mengalami tumbukan lenting sempurna. Hitung kecepatan masing-
masing bola setelah tumbukan!

. Sebuah benda bermassa 1 kg bergerak dengan kecepatan 40 m/s ke kanan. Benda 2 yang
bermassa 1,5 kg bergerak ke arah kanan juga dengan kecepatan 10 m/s. Benda 1 pun
menumbuk benda 2 sehingga benda 2 bergerak dengan kecepatan 25 m/s. berapakah
koefisien restitusi untuk tumbukan ini?

Before LE i o

¥ oo
Iy Hia

Alter —_—

my tria

. Benda X dan Benda Y bergerak di atas bidang datar. Benda X memiliki massa 250 g
bergerak ke kanan dengan kecepatan 18 km/jam dan benda Y bermassa 100 g bergerak ke
arah kiri dengan kecepatan 24 km/jam. Jika kedua benda tersebut mengalami tumbukan
tidak lenting sama sekali, berapakah kecepatan akhir kedua benda dan kemanakah arahnya?



Lampiran 3.4

PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETESDAN POSTTEST
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA

Mata Pelajaran . Fisika
Kelas/Semester : X MIA/Genap
Materi : Momentum dan Impuls

L. Sebuah batu dengan massa 0,2 kg dilempa
secara mendatar sehingga bergerak de
kecepatan 6 m/s. berapakah besar gaya
dibutuhkan untuk tepat menghentikan b

rkéemahami Masalah
ngdnderstanding the Problem

yang
atu

Diketahui:
m=0,2kg v=6m/s t=0,06s

Ditanyakan:F ...?

selama 0,06 s?

Merancang Perencana

(devising a plan)

al =F.At | =Ap
Ap=m(y - V)

Melaksanakan rencana
(Carrying out the Plan)

Ap=m(y, — V)
F.At=m(v, - V)
F.0,06= 0,2(C- 6
0,06F =-1,2

F =—20N
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(Carrying out the Plan)

| =F.At
0,2925=0,1.16F F =2925 N

Melihat Kembali Jadi, gaya vyang dibutuhkan untuRk
(Looking back menghentikan batu adalah 20 N dengan
arah melawan arah gerakan batu.

. Sebuah bola bermassa 58,5 gram bergerak | Memahami Masalah Diketahui: 2
dengan kecepatan 25 m/s dipukul dengan kay(Understanding the Problem | m=0,0585 kg v,= 25 m/s v,=30 m/s
sehingga berbalik arah dengan kecepatan 30 t=0,1 ms=0,1.18s
m/s. gaya pukulan bekerja pada bola selama|0,1 Ditanyakan:F ...?
ms. Berapakah besar gaya yang diterima bola?

Merancang Perencanaan =Ap Ap= m\ — V) 2
(devising a plan) | =F At
Melaksanakan rencana | = Ap=0,0585.5= kgm/s 4

Melihat Kembali
(Looking back

Jadi, gaya yang diterima bola sebesar 2
N

925

3. Sebuah revolver bermassa 1500 g ditembalk
sehingga peluru bergerak dengan kecepatg
m/s. jika massa peluru 4,2 g berapa Img

hdamahami Masalah
n(B&derstanding the Problem

uls

Diketahui:
m=15kg m =4,2.10°kg

v,=0m/s v, ,=0m/s
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yang dialami revolver?

(Looking back

impuls sebesar 0,147 Ns

Vv, =35m/s
Ditanyakan:
[...?
Merancang Perencanaam/(m +m)=m y- m. ’y 2
devising a plan .
i | =0p=m(y - V)
Melaksanakan rencana v(m+m)=m. V- m. [y 4
i t the PI ,
(Catpo BLPIRGY 0=1,5y - (4,2.1C .3¢
1,5v. = 0,147
V. -0.147_ 0,098m/s
1,5
I =Ap=m(y-v)
| =Ap =1,5(0,098- 0F O0,14Ns
Melihat Kembali Jadi, revolver setelah menembakkan pelu2u

mengalami perubahan momentum atau

. sebuah peluru bermassa 7,5 gram ditembakk
kearah balok bermassa 30 kg yang berada p
keadaan diam. Peluru menumbuk balok dan
bersarang pada balok seperti pada gambar.

adriemahami Masalah
afldnderstanding the Problem

Diketahui :
m,=0,015 kg m,=30kg h=0,1m

Ditanyakan :v ...?
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m/s, sedangkan pemain Italia yang bermassa 80

pemain saat terpental?

Berapakah kecepatan balok dan peluru setelaMerancang Perencanaarp awar P akhir 2
tumbukan? (petunjuk: gunakan hukum (devising a plan) Karena balok berayun 0,1 m, maka
kelestarian energi mekanik) terdapat energi potensial di posisi akhir
balok. Maka kekekalan energinya
Ek setelah tumbukan=Ep setelah tumbukan
Melaksanakan rencana P awaF P akhir 4
= (Carrying out the Plan) Ek setelah tumbukan=Ep setelah tumbukan
; %mvﬁ = mgt
B 1 ,
i A 5(30,0075§/2 = (30,0075)(10)(0,
Y75 0w Vv,=v/2m/s
Melihat Kembali Jadi, kecepatan akhir balok dan pelw® | 2
(Looking back m/s
. Dalam suatu pertandingan sepak bola, dua | Memahami Masalah Diketahui: 2
pemain dari tim Jerman dan ltalia terlihat salinfJnderstanding the Problem m, =75kg v, =10m/s
merebutkan bola yang sedang melayang di m =80kg v, =-9m/ s
udara. Pemain Jerman yang memiliki massa 75 .
o Ditanyakan :
kg berlari dari arah utara dengan kecepatan 10 . .
Berapakah  kecepatan  masing-masing
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kg berlari dari arah selatan dengan kecepatanMerancang PerencanaaKarena tumbukan lenting sempurna m:q

m/s. Jika kedua pemain tersebut bertabrakan

terpental, berapakah kecepatan masing-masing

pemain saat terpental?

ddevising a plan)

e=1
Ve ™V
Ve ™V

Mg\ + M.y = M. Y+ m)

Melaksanakan rencana
(Carrying out the Plan)

__ VeV,

~10+9
-19=v, -,
Ve =V, —19

My Ve + MY = M. ¥+ m )
75.10- 80.9= 75\ - 19 84,
750- 720= 75, - 1425 8

155/; =1425 3(
A :@:9,38n /s
155

Vg =9,38-19=-9,6Pn &
v, arahnya ke utara karena positif
v, arahnya ke selatan karena negatif
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Melihat Kembali
(Looking back

Jadi, setelah bertabrakan kecepatan pel

Jerman menjadiv, =9,62m/s ke arah

selatan dan kecepatan pemain




D

menjadi v, =9,38n/s dan arahnya k

utara.

[®2)

Bola billiard berwarna biru yang bermassa 1T’emahami Masalah

g setelah dipukul dengan stik bergerak den

Y8hderstanding the Problem

kecepatan 2 m/s dan bola billiard berwarna

merah yang bermassa 160 g juga dipu
sehingga bergerak dengan kecepatan 1 m
atas bidang datar dengan arah berlawa
Kedua bola tersebut mengalami tumbul

lenting sempurna. Hitung kecepatan masin

masing bola setelah tumbukan!

kul
s di
nan.
an

Diketahui :
m, =0,17 kg m; =0=,16 kg V,= 2 m/s
V;=0m/se=1

ditanyakan:v, danv; ...?

Merancang Perencana

(devising a plan)

e=1
Va~™ VB
Va~™ Vs

MuVy+ M= M W+ M.y

aarena tumbukan lenting sebagian maka 2

Melaksanakan rencana
(Carrying out the Plan)

_Va~Ve
2+1
3=V, -V,
V, =V, -3

MuVy+ M= MW+ M.y
0,34- 0,16= 0,1R( - 3} 0,14

0,18= 0,1%, - 0,5% 0,16
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0,69= 0,33, Vv, =2,09m/s ke kanan
Vy,=V;—3
v, =2,09-3 v, =-0,91m/s ke kiri
Melihat Kembali Jadi kecepatan Bola A sebesar 0,91 m/s ke
(Looking back arah kiri dan bola B ke arah kanan dengan
kecepatan 2,09 m/s
. Sebuah benda bermassa 1 kg bergerak dengamahami Masalah Diketahui: 2

kecepatan 40 m/s ke kanan. Benda 2y
bermassa 1,5 kg bergerak ke arah kanan
dengan kecepatan 10 m/s. Benda 1
menumbuk benda 2 sehingga benda 2 berg
dengan kecepatan 25 m/s. berapakah koef
restitusi untuk tumbukan ini?

ﬁ(‘%%derstandlng the Problem

m=1kg m=15kg Vv,=40 m/s v,=10

Before ;'b|

"y g

—

L1

-4

-

!
—

2

pun m/s
erak
sien v,=25 m/s
Ditanya: e...?
Melaksanakan rencana m.v,+ m.y= my+ m) 2
(Carrying out the Plan)
Melaksanakan rencana m.v+m.y=my+ m 4

(Carrying out the Plan)

40 + 15-37,5 =v,

v,=22,5mls

V-V, _22,5-37.¢
v, —V, 40-15

e= 20,43
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V,-V,=2,5...(2)

Persamaan (2) di kali 2 lalu di eliming
dengan persamaan (1) maka didapat
5v, =15 atau v,=3m/s kemudian v,
disubtitusi ke

Persamaan (2) didapat

3-v, = 2,5atauv, =0,5m/s

Melihat Kembali Jadi, besarnya koefisien restitss 0,43 | 2
- .
ABiE el : (Looking back
X
my i
. Sebuah bola bermassa 2 kg bergerak dengan Memahami Masalah Diketahui: 2
kecepatan 5 m/s menumbuk bola bermassa 3 fgnderstanding the Problem V,:5m/s m:2k m:3kg Vv,:0
ang diam. Jika koefisien restitusi adalah 0,5 . L .
yang . . . Ditanyakan:v, danv,...?
berapakah kecepatan akhir masing-masing bola?
Merancang Perencanaamn.v + m.y= m y+ m 3 2
(devising a plan)
Melaksanakan rencana 10=2v,+ 3/, ... (1) 4
(Carrying out the Plan) : :
e:_VZ_Vl 05:_V2_V1
v, —V, 0-5

ASi
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(Looking back

kedua mobil karena kedua mo

mengalami tumbukan tidak lenting sai

sekali

Melihat Kembali Jadi,v, =3m/s danv, = 0,5m/s 2
(Looking back
Memahami Masalah Diketahui : 2
. | /4__;\ (Understanding the Problem | v, =30m/s v, =0 m/s
Before éow
m,=2m, my=m
A 8
N ey Ditanyakan:v, ...?
Merancang Perencanagmn,.v, + m,.y, = v( m+ m) 2
(devising a plan)
. Sebuah mobil B terpakir dipinggir jalan. Mobil
B memiliki massa sebesar m. Mobil A yaplflélaksanakan rencana 30.2m+ 0= v (3m) 4
memiliki massa 2 kali mobil B melaju dari araF]Carrying out the Plan) 60= 3/
barat dengan kecepatan 108 km/jam menaprak v =20m/s
mobil B, sehingga mobil B terdorong mundur.
Berapakah kecepatan mobil A  setelafjelihat Kembali Jadi, kecepatan akhir mobil A menjadi 2
tumbukan?

m/s dan sama dengan kecepatan akhir

il

na
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(Looking back

dengan gerakan benda X.

10. Benda X dan Benda Y bergerak di atas bidaktgmahami Masalah Diketahui: 2
datar. Benda X memiliki massa 250 g berger@inderstanding the Problem | m =0, 25kg m, =0,1kg
ke kanan dengan kecepatan 18 km/jam |dan v,=5m/s v, =6,6m/s
benda Y bermassa 100 g bergerak ke arah Kkiri _
_ _ Ditanyakan:
dengan kecepatan 24 km/jam. Jika kedua benda .
_ ) v ...? Dan arahnya...?
tersebut mengalami tumbukan tidak lenting
sama sekali, berapakah kecepatan akhir keg/lljearén.cang Perencananiin .y, + M.\ = v+ m) 2
benda dan kemanakah arahnya? (devigha aipiay)
Melaksanakan rencana M.V, + M.\, = v -+ ro) 4
(Carrying out the Plan) 0,25.5¢ (0.1= 6,65V (0,25 O,
0,59= 0,3% Vv =1,68n/ske kanan
Melihat Kembali Jadi, kecepatan akhir kedua benda menj&di

1,68m/s dengan arah ke kanan searah
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Lampiran 3.5

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Nama Validator L s

NIP

Instansi

Petunjuk:

1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom validitas isi, tata bahasa, dan

kesimpulan perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validitasls

Kesesuaian dengan indikator yang akan diukur.

Indikator Pencapaian Kompetensi :

1.

Mendefinisikan konsep momentum dan impuls serta hukum
kekekalan momentum.

Menerapkan hubungan momentum dan impuls dengan fenomena
hukum kekekalan momentum pada kehidupan sehari-hari
Mengaplikasikan konsep dan fenomena penerapan hukum kekekalan
momentum dan konsep hukum kekekalan energi mekanik untuk

menyelesaikan masalah tumbukan

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah:

1. Memahami masalalUpderstanding the problem

Pada tahap ini peserta didik memahami permasalahan yang
dihadapinya. Sasaran penilaian pada tahap memahami masalah
meliputi: Mengetahui dan menuliskan apa yang diketahui, apa yang
ditanyakan, serta syarat-syarat penting yang perlu diperhatikan

dalam soal.
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2. Merancang Rencan®¢vising a plah

Pada tahap merancang rencana ini, peserta didik dituntut mencari
hubungan antara informasi yang diketahui dengan yang tidak
diketahui. Dengan demikian, peserta didik dapat memilih jalan
penyelesaian permasalahan tersebut. Sasaran penilaian pada tahap
merancang suatu rencana meliputi: Peserta didik mampu mencari
konsep atau teori yang saling menunjang serta peserta didik mampu

menuliskan persamaan-persamaan yang diperlukan.
3. Melaksanakan Rencan@drrying out the plap

Pada tahap melaksanakan rencana ini peserta didik berusaha
memecahkan permasalahan yang dihadapinya berdasarkan rencana
yang sudah dibuatnya, seperti menggunakan konsep dan persamaan,

maupun memasukkan data-data yang dibutuhkan.
4. Melihat kembali (Looking back)

Sasaran penilaian pada tahap melihat kembali adalah peserta didik
memberikan argumentasi atas jawaban mereka dengan cara

memberikan kesimpulan

b. Format Tata Bahasa
1) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
2) Struktur kalimat mudah dipahami
3) Tidak mengandung arti ganda

2. Berilah tanda¥) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu.
Validas Is
V :Valid

KV: Kurang Valid



TV : Tidak Valid

Tata Bahasa

DP : Dapat Dipahami

KDP : Kurang Dapat Dipahami
TDP : Tidak Dapat Dipahami
Kesimpulan

TR : Tidak Revisi

R :Reuvisi

PK : Perlu Konsultasi
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No.

Validitas|si Tata Bahasa

Kesimpulan

\% KV TV DP KDP

TDP

TR R

PK

© o N o o M WD

'_\
©

[EEN
=

[EEN
N

[EEN
w

[EEN
P

'_\
o
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3. Bapak/lbu dapat menuliskan saran pada lembar saran berikut jika ada yang
perlu diperbaiki.

Saran:

Magelang,  April 2017

Validator
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LEMBAR VALIDASI
SOAL UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
PADA MATERI MOMENTUM DAN IMPULS
Saya yang bertanda tangan dibawabh ini,
Nama
NIP
Instansi
Menerangkan bahwa saya telah memvalidasi instrumen soal untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam keperluan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Strategi Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas X pada Materi

Momentum dan Impulsyang disusun oleh:

Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 13690056

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Dengan harapan saran dan perbaikan yang telah diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen pembelajaran yang baik.

Magelang,  April 2017

Validator



Lampiran 4.1

HASIL UJI COBA SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA
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Nama No Item Soal Jumlah

No. 1 |2 |[3|4|5|6|7|8|9|10 (11|12 |13 |14 |15

1 R1 3 |2 |7|/0|0|4|5]2|0|2 |0 |0 |2 |0 |O |27
2 R2 3 |2 |7|/0|0|3|5|1|0|2 |0 |0 |1 |0 |0 |24
3 R3 3 |2 |1|/0|0|0|4|3|2|2 |0 |0 |O (O |O |17
4 R4 4 |2 |2|2|2|4|3|3|3|3 |3 |4 |4 |4 |3 |45
5 R5 3 |2 |0|0O|O|O|5|]0|0|0O0 |O |O |O (O |O |10
6 R6 2 |2 |3|0|0|5|4|2|0]|0 |O |O |O |O |O |18
7 R7 2 |2 |5|0|0|6|4|2|0]|2 |0 |O |2 |O |O |25
8 RS 3 |1 |1|5|4|5|6|5|0|3 |1 |1 |1 [0 |0 |36
9 R9 3 |2 |5|2|0|2|3|2|2|0 |1 |0 |O (O |O |22
10 R10 4 |4 |4|/0|0|5|3|2|2|4 |0 |O |0 |6 |2 |32
11 R11 3 |2 |3|6|4|3|6|5[3|5 |0 |0 |0 |0 |O |40
12 R12 3 |4 |3|4|3|0|0|5|5|6 |0 |0 |O (O |O |33
13 R13 3 |2 |5|4|0{4|4]0(2|3 |0 |3 |3 |0 |4 |35
14 R14 5 |2 |5|5|2|0|4|2|2|2 |2 |2 |2 |6 |2 |42
15 R15 4 |2 |6|2|2|0|3|1|0]|0 |O |O (O |O |O |21
16 R16 5 |2 |3|2|2|0|4|2|2|0 |0 |O |O (O |O |22
17 R17 5 |2 (|1|2|2|1}|1}2(1f1 |1 |O |1 |1 |1 |22

Lampiran 4.2

Output Hasil Uji Validitas Hasil Uji Coba Soal Kemampuan Pemecahan Masalah

menggunakan SPSS 16.0
Correlations
soall soal? =0al3 coald soals =0alf soaly soald
soall Pearson Correlation 1 aro -.096 254 33 -&520° -313 -.084
Sig. (2-tailed) 790 713 324 1495 03z 21 733
i i 17 17 e 17 17 17 17
s0al2 Pearson Correlation 070 1 .0eg -123 -.09g -.004 -B21” 19
Sig. (2-tailed) 790 733 638 705 721 008 650
M 17 17 17 17 17 17 17 17
soal3 Fearson Correlation -.096 .08g 1 -1 Bc)e] 214 01 -3
Sig. (2-tailed) 713 733 BT 209 410 758 209
i 17 17 17 17 17 17 17 17
soald Pearson Correlation 254 -123 -1 1 a0 -148 038 A27
Sig. (2-tailed) 324 638 671 ] Ralf:] ELT Jukcli]
M 17 17 17 17 17 17 17 17
s0al2 Pearson Correlation A -.094 -3 an7” 1 -184 -.028 7ag”
Sig. (2-tailec) 1495 705 209 0no 468 913 .00
M 17 17 17 17 17 17 17 17
soalf Pearson Correlation -&820° -.094 214 -148 -.184 1 342 086
Sig. (3-tailed) 032 721 410 569 462 180 743
M 17 17 17 17 17 17 17 17
soal? Fearson Correlation -313 -B21° 081 038 -.0249 342 1 -.048
Sig. (2-tailed) 21 lif:] 758 ELT 913 180 856
i 17 17 17 17 17 17 17 17
so0alld Pearson Correlation -.089 119 -3 A27 739" 086 -.048 1
Sig. (2-tailed) 733 650 209 030 001 743 856
M 17 17 17 17 17 17 17 17
S04l Pearson Correlation 253 58T =210 452 423 =327 - 511 BT
Sig. (2-tailed) 328 013 418 069 090 200 036 o1s
M 17 17 17 17 17 17 17 17
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soald snalll saoall znall? z0all3 zoalld zoalla skoar total
soal Pearson Caorrelation 2483 -124 434 210 a7a A3 318 226
Sig. (2-tailed) 328 B33 ngz 418 T74 028 212 3|z
I 17 17 17 17 17 17 17 17
soall Fearson Correlation 48T A1 =237 - 1493 -.263 364 128 RIEE]
Sig. (2-tailed) 013 036 360 457 308 150 624 T13
M 17 17 17 17 17 17 17 17
soal3 Fearson Correlation =210 -024 -84 -.045 200 027 045 134
Sig. (2-tailed) 418 823 AGH 8BS 447 817 BEA BO7
M 17 17 17 17 17 17 17 17
Soald Fearson Correlation A4A82 ATE 308 365 Az20 .05 237 Gag”
Sig. (2-tailed) 064 053 230 180 B4T T4a7 361 oz
K 17 17 17 17 17 17 17 17
s0alh Fearson Caorrelation 423 436 295 125 -.060 .020 -.094 a44°
Sig. (2-tailed) 04an 08 250 B3 820 840 718 024
I 17 17 17 17 17 17 17 17
s0alf FPearson Carrelation =327 226 oog RE=h 396 067 .209 298
Sig. (2-tailed) 200 384 ATT 483 16 798 420 246
g 17 17 17 17 17 17 17 17
soal? Fearson Correlation =& = -143 011 a7 -170 - 164 024
Sig. (2-tailed) 136 628 585 865 828 515 530 827
M 17 17 17 17 17 17 17 17
038 Pearson Correlation RET B44" AT0 - 065 - 154 -.014 -276 485
Sig. (2-tailed) s oA A4 806 AA6 842 2084 n4a
Il 17 17 17 17 17 17 17 17
s0al9 Fearson Correlation 1 B23" 254 191 -.057 283 96 485"
Sig. (2-tailed) ooy 324 462 828 270 481 n4a
M 17 17 17 17 17 17 17 17

s0all soal s0al3 csoald s0ala soalb soaly s0ald

soalll Fearson Correlation -124 A1 - 025 ATE 436 226 -127 B4

Sig. (2-tailed) k] 038 a3 a3 N3 384 B28 004

M 17 17 17 17 17 17 17 17

soalll Fearson Correlation 434 =237 - 189 308 .2495 008 -143 A0

Sig. (2-tailed) &z 360 466 230 .2450 477 585 A14

M 17 17 17 17 17 17 17 17

soalll Fearson Correlation 210 -1493 - 045 365 125 A on - 064

Sig. (2-tailed) 418 457 BES 140 &3 463 965 806

M 17 17 17 17 17 17 17 17

snalll Fearson Correlation n7a - 263 200 120 - 060 396 a7 - 1464

Sig. (2-tailed) 774 308 4432 647 B20 116 829 Rilili]

M 17 17 17 17 17 17 17 17

soall4 Fearson Correlation Exx) .364 027 k4] .0z0 BT -170 -.01a

Sig. (2-tailed) 028 140 917 747 940 799 4815 942

M 17 17 17 17 17 17 17 17

snallé Fearson Correlation 314 128 045 237 -.094 208 - 164 - 27h

Sig. (2-tailed) 212 24 BES 361 714 420 &30 284

M 17 17 17 17 17 17 17 17

skor_total  Pearson Correlation 276 096 RET! o H44° 299 024 Ang

Sig. (2-tailed) 382 713 BOT 00z 024 246 927 043

M 17 17 17 17 17 17 17 17

* Correlation is significant at the 0.04 level (2-tailed).
=+ Correlation is significant atthe 0.071 level (2-tailed).
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s0ald soalli soallil soall2 soall3 soalld soalls skor total
soaltd Fearsan Correlation 629" 1 021 207 167 277 243 94"
Sin. (2-tailed) 007 937 424 522 381 328 002
M 17 17 17 17 17 17 17 17
s0alll Pearson Carrelation 264 0 1 T16” 509 ATY 473 SR
Sig. (2-tailed) 325 937 001 011 018 1155 7
M 17 17 17 17 17 17 17 17
s0al12 Fearson Correlation 191 207 J16" 1 839" 432 844" BT1"
Sig. (2-tailed) 462 424 001 oo 083 oo Bk
M 17 17 17 17 17 17 17 17
s0al13 Pearson Correlation -057 167 A8 a3 1 307 qo2” A76
Sig. (2-tailed) 429 522 011 0o 23 002 016
M 17 17 17 17 17 17 17 17
soalld Fearson Correlation 283 237 ATY 432 307 1 Rtk A3
Sig. (2-tailed) 270 3 016 083 231 014 028
M 17 17 % 17 17 17 17 17
zoall g Pearzon Correlation THAE 253 AT 844" a0 583 1 A7
Sig. (2-tailed) A5 328 54 0oa Aoz 014 A16
M 17 17 17 17 17 17 17 17
skor_total  Pearson Correlation 485" 694 569 B71" 76 531 A7F 1
Sig. (2-tailed) n4a ooz mv 003 116 028 116
N 17 17 17 17 17 17 17 17
Lampiran 4.3
Hasil Rekap Validas Logisdan Validasi Empiris Instrumen Uji Coba Soal
K emampuan Pemecahan Masalah
No. Soal | Validas Logis Nilai rxy Klasifikasi Kesimpulan
1 Vvalid 0,226 Rendah Ditolak
2 Valid 0,096 Rendah Ditolak
3 Valid 0,134 Rendah Ditolak
4 Valid 0,689 Tinggi Diterima
5 Valid 0,544 Cukup Diterima
6 Vvalid 0,298 Rendah Ditolak
7 Valid 0,024 Rendah Ditolak
8 Valid 0,489 Cukup Diterima
9 Valid 0,489 Cukup Diterima
10 Valid 0,694 Tinggi Diterima
11 Valid 0,589 Cukup Diterima
12 Valid 0,671 Tinggi Diterima
13 Valid 0,576 Cukup Diterima
14 Valid 0,531 Cukup Diterima
15 Valid 0,573 Cukup Diterima
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Lampiran 4.4

Output Uji Reliabilitas Instrumen Tes Soal Kemampuan Pemecahan Masal ah

Case Processing Summary

] )
Cases  Valid 17 100.0
Excluded? 1] a
Tuotal 17 100.0

a. Listwise deletion based on all variables inthe procedure.

Reliability Statistics
Cranbach's
Alpha M oof tems
81 14




Lampiran 5.1
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Hasil Pretest, Posttest dan N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas

Eksperimen
No. | Kode Responden Pretest | Posttest | N-Gain | Klasifikasi
1 | Aisya Rachma Putri 42 76 0,59 Sedang
2 | Aisyah 34 76 0,63 Sedang
3 | Annisa Azzahara 36 60 0,38 Sedang
4 | Arif Budiman 48 58 0,19 Rendah
5 | Aufa Halim Wibisono 28 40 0,17 Rendah
6 | Banatul Fatiyah 30 54 0,34 Sedang
7 | Budi Listya Ningrum 28 46 0,25 Rendah
8 | Devi Nur Naimah Q. 32 62 0,44 Sedang
9 | Dyah Ayu Nujumul Laili 26 48 0,30 Sedang
10 | Dzaki Malik 50 56 0,12 Rendah
11 | Elis Naelus Sa'adah 36 60 0,38 Sedang
12 | Frida Oktafiana 30 76 0,66 Sedang
13 | Frida Raftri Wahyuningtyas 30 80 0,71 Tinggi
14 | Hana Tadzkirotul Aulia 28 44 0,22 Rendah
15 | Hidayah Rochmiyati 34 76 0,64 Sedang
16 | Hikmatus Sa'adah 22 58 0,46 Sedang
17 | Izatun Nisa' 28 44 0,22 Rendah
18 | Julia Rahma Azkiyana 30 62 0,46 Sedang
19 | Laela Lusiana 30 42 0,17 Rendah
20 | Laelatul Karimah 26 76 0,68 Sedang
21 | Meifigih Zunaena 32 46 0,21 Rendah
22 | Nanang Ziyadi 22 58 0,46 Sedang
23 | Nur Afifah Khairunnisa 28 60 0,44 Sedang
24 | Ratna Ramasari 22 46 0,31 Sedang
25 | Reni Hidayanti 34 76 0,64 Sedang
26 | Rifda Malicha 24 54 0,40 Sedang
27 | Salsabila Fatina 30 76 0,66 Sedang
28 | Saputri Dewi Maryam 30 76 0,66 Sedang
29 | Septia Uswatun Chasanah 26 56 0,41 Sedang
30 | Siti Badiatul Muawanah 32 76 0,65 Sedang
31 | Siti Nur Hidayati 34 80 0,70 Tinggi
32 | Siti Urfatul Fiddinillah 26 60 0,46 Sedang
33 | Sutriyaningsih 32 78 0,68 Sedang
34 | Thalita Nur Ainina 30 54 0,34 Sedang
35 | Wahyu Aulia Saputri 20 52 0,40 Sedang
36 | Wahyu Putri Farizky 50 76 0,52 Sedang
37 | Yahya Akmal Ndarupati 20 38 0,23 Rendah
Rata-Rata 30,81 60,97 0,44 Sedang




Lampiran 5.2
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Hasil Pretest, Posttest dan N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas

Kontrol
No. | Kode Responden Pretest | Posttest | N-Gain | Klasifikasi
1 | Ahmad Baihagqi 36 48 0,18 | Rendah
2 | Alfan Alfainal Huda 22 32 0,12 | Rendah
3 | Anya Nurin Nugrahani 34 56 0,33 | Sedang
4 | Ari Dwi Ariyanti 28 56 0,38 Sedang
5 | Bagus Khusnul Akmal 28 42 0,19 | Rendah
6 | Bima Bayu Pratuna Yudha 34 50 0,24 | Rendah
7 | Brian Ramadhan 28 40 0,16 | Rendah
8 | Febri Setyawan 22 36 0,17 | Rendah
9 | Fernando Alvictoriq 22 20 -0,02 | Rendah
10 | Galih Imam Suwarso 32 48 0,23 | Rendah
11 | Hamidah Charisa Andini 36 54 0,28 | Rendah
12 | Indah Sekar Kurniawati 44 86 0,75 | Tinggi
13 | Isna Kurniawati 36 64 0,43 | Sedang
14 | Karima Ulya 28 52 0,33 | Rendah
15 | Luvena Elly Jaela Wijaya 30 62 0,45 | Sedang
16 | Muhammad Fahrizal 32 50 0,26 | Rendah
17 | Muhammad Radivan Wijaya 20 44 0,3 | Rendah
18 | Muhammad Raflikasyah 22 34 0,15 | Rendah
19 | Nanang Nazril 34 38 0,06 | Rendah
20 | Nila Ayu Nur Azizah 32 50 0,26 | Sedang
21 | Nurman Adi Saputra 22 32 0,12 | Rendah
22 | Pandu Fildzah Alifian 20 20 0 | Rendah
23 | Rachmat Zaeni Fanani 30 50 0,28 | Rendah
24 | Rian Imam Saputra 36 50 0,21 | Rendah
25 | Rizki Amalia Putri 32 66 0,5 | Sedang
26 | Rizki Ramadhani Siswoyo 20 48 0,35 | Sedang
27 | Sausan Salsabila 38 64 0,41 | Sedang
28 | Siti Anirroiyah 38 76 0,61 Sedang
29 | Ulya Rahmawati 28 50 0,3 | Sedang
30 | Windar Prasetya Desya 36 64 0,43 | Sedang
31 | Yoan Oka Pratama 24 54 0,39 | Sedang
32 | Yusuf Sabil Zein 26 48 0,29 | Rendah
33 | Zizanna Khoniq Faaiizannii 28 46 0,25 | Rendah
34 | Zulya Latifah 32 58 0,38 | Sedang
Rata-Rata 29,70 49,64 0,28 Rendah




Lampiran 6.1

Hasil N-Gain Per Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen

Pretest Posttest
No. Subjek Indikator Indikator
I 1 [l v [ Il v

1 Aisyah R 9 3 7 2 10 10 18 0
2 Frida O 8 1 4 2 10 8 15 5
3 Aisyah 6 2 6 3 10 10 13 5
4 Siti Badi 9 1 6 0 10 9 15 4
5 | Saputri 9 2 4 0 10 10 13 5
6 Rifda 7 1 4 0 10 7 9 1
7 Dzaki 6 4 15 0 10 6 11 1
8 Dyah 7 0 4 2 9 5 6 4
9 Aufa 8 2 4 0 10 4 5 1
10 | Hikmatus 5 3 3 0 10 7 10 2
11 | Julia 6 2 7 0 10 8 13 0
12 | Salsabila 6 2 7 0 10 8 14 6
13 | Yahya 5 2 3 0 10 4 5 0
14 | Reni 8 3 6 0 10 10 12 6
15 | Banatul 7 2 6 0 10 7 10 0
16 | Siti Urfa 5 2 6 0 9 8 12 1
17 | Wahyu Putri 7 6 12 0 10 10 12 6
18 | Ratna 5 1 5 0 7 5 9 2
19 | Budi 3 4 6 1 9 5 5 4
20 | Meifigih 7 2 7 0 10 3 7 3
21 | Wahyu A 10 0 0 0 10 7 9 0
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22 | lzatun 6 3 5 0 9 6 7 0
23 | Elis 9 2 7 0 10 7 13 0
24 | Annisa 9 2 7 0 10 8 12 0
25 | Sutriya 7 4 4 1 10 9 14 5
26 | Laela 7 2 6 0 10 5 6 0
27 | Devi 7 2 7 0 10 8 10 3
28 | Arif Budiman 8 4 12 0 10 6 13 0
29 | Nur Arifah 7 3 4 0 7 9 9 5
30 | HidayahR 9 2 6 0 10 10 13 5
31 | Septia 6 3 4 0 9 7 12 0
32 | Hana 8 4 2 0 10 4 8 0
33 | Thalita 7 2 6 0 10 7 7 3
34 | Lailatul 5 2 6 0 10 9 16 3
35 | Nanang 6 2 3 0 7 7 13 2
36 | Siti Nur 10 1 6 0 10 9 15 6
37 | Frida Ratri 8 1 6 0 10 10 14 6
Rata-Rata 7.081081 2.27027 5.756757 0.297297 9.621622 7.351351 10.94595 2.540541
Indikator | Nilai N-Gain Kategori

I 0.87 Tinggi

1 0.66 Sedang

1 0.36 Sedang

v 0.23 Rendah
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Lampiran 6.2

Hasil N-Gain Per Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol

Pretest Posttest
No. Subjek Indikator Indikator
I 1 [l v [ Il v

1 | Karima 6 3 6 0 9 9 8 0
2 Nila 7 6 4 0 6 7 7 5
3 Zaeni 9 3 3 0 9 5 10 2
4 Akmal 8 6 0 0 8 5 5 3
5 Rizki A 4 2 6 4 10 10 13 0
6 | Fahrizal 8 3 5 0 8 8 7 2
7 | Brian 9 4 5 0 9 4 7 0
8 Yusuf 6 4 3 0 6 6 9 3
9 | Luvena 8 4 3 0 9 10 10 2
10 | Ari 7 4 3 0 9 6 11 2
11 |lIsna 8 4 6 0 10 8 15 0
12 | Sausan 8 5 6 0 9 7 14 2
13 | RianImam 6 5 7 0 8 4 10 3
14 | Windar 8 5 6 0 8 9 10 5
15 | Febri 6 2 3 0 6 6 6 0
16 | Anya 8 5 5 0 8 7 8 5
17 | Alfan 7 3 1 0 7 4 5 0
18 | Radivan 7 3 0 0 5 7 8 2
19 | Rizki Rama 4 3 3 0 5 6 9 4
20 | Hamidah 10 4 4 0 10 8 6 3
21 | Yoan 7 0 5 0 7 6 10 4
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22 | Siti Ani 9 5 5 0 9 10 14 5
23 | Raflikasyah 4 4 3 0 5 5 7 0
24 | Galih 7 5 4 0 7 6 8 3
25 | Zizanna 8 4 2 0 8 5 6 4
26 | Bima 9 4 4 0 10 6 8 0
27 | Zulya 7 6 3 0 7 7 8 2
28 | Nanang 7 5 5 0 5 5 6 3
29 | Baihaqi 8 5 5 0 8 4 9 3
30 | Ulya 6 4 4 0 9 7 5 4
31 | Nurman 4 4 3 0 5 5 5 1
32 | Fernando 5 3 3 0 3 3 4 0
33 | Pandu 4 6 0 0 8 2 0 0
34 | Indah 10 6 6 0 9 10 18 5

Rata-Rata 7.029412 4.088235 3.852941 0.117647 7.617647 6.382353 8.411765 2.264706

Indikator | Nilai N-Gain Kategori

I 0.20 Rendah

] 0.39 Sedang

I 0.28 Rendah

v 0.22 Rendah
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Output Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji t Skor Pretest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

1. Uji Normalitas

One-S5ample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen k.ontrol

I ar 34
Mormal Parameters? Mean 30.81 29.71
Std. Deviation 7274 6192

Most Extrame Differences  Absolute 168 1249
Fositive 168 129

Megative -.092 =114

Eolmogoroy-Srmirnoy £ 1.025 .ran
Asymp. Sig. (2-tailed) 244 B2T

a. Test distribution is Mormal.

2. Uji Homogenitas dan Uji t

Levene's Test for Equality of

Wariances
F Sig.
Milai Equal variances
assumed .aon HEE
Equal variances not
assumed
t-test for Equality of Means
95% Canfidence Interval of the
Diffarence
Mean Std. Error
1 df Sig. (Z-tailed) Difference Difference Loyt Lipper
I Al 526 64 495 110493 151085 -2.10882 431868
Eeual vailances . not B91 | BA.608 493 110483 1.58990 -2.08712 4.29698




Lampiran 7.2

Output Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji t Skor Posttest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

203

Eksperimen kantrol

M ar 34
HMormal Parameters? Mean G097 49.65
Std. Deviation 13.25848 13.930

most Extrame Differences  Absolute 223 249
Positive 124 038

Megative -.223 =128

Kolmogoroy-Srmirnoy £ 1.356 il
Asymp. Sig. (2-tailed) 051 G149

2. Uji Homogenitas dan Uji t

a. Test distribution is Mormal.

Levene's Test for Equality of

Yariances
F Sig.
hilai Equal variances
assumed 428 A14a
Equal variances not
assumed
t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Error
1 of Sin. (Z-tailed) Difference Difference Liowver Lipper
nilal - Enual varances 31510 6o 001 11326 3227 4888 17.763
caLe ranances.net 35603 | B7.759 am 11.326 3.234 4,873 17.779
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Rekap Validasi Ahli Perangkat Pembelajaran dan Ahli Materi

1. Ahli Perangkat

Nama Validator

Kritik, Saran dan Masukan

Sigit Prasetyo, M.Pd.Si.

w N

1Tujuan dengan Indikator Pencapaian
Kompetensi dalam RPP belum sinkror
Perjalas lagi langkah-langkah TAPPS
Soal dalam LKPD diperhatikan lagi,
apakah sudah memenuhi untuk melati

kemampuan pemecahan masalah siswa?

Moch. Agung
Rokhimawan, M.Pd.

4.

Indikator yang tercantum dalam LKPD
tidak sesuai

Tuliskan motivasi yang diberikan sepe
apa

Silabus dan RPP tidak menggunakan
simbol dalam penomoran

Perintah di LKPD diperjelas

Agus Haryanto, S.Pd.

1Materi Energi sudah diberikan jadi tida
perlu dicantumkan lagi dalam RPP.
Persamaan hubungan impuls dengan
besarnya gaya yang diterima dalam
selang waktu tertentu dimasukkan dals
materi RPP
Perhatikan waktu saat pembelajaran

2. Ahli Materi

Nama Validator

Kritik, Saran dan Masukan

Drs. Nur Untoro, M.Si.

3.

1.Soal no 4 benda tidak dapat melaju

sendiri, kata “melaju” diganti dengan
“bergerak”.

Soal no. 6 dan 7, asumsi daya mesin
mobil tetap. Sebaiknya tidak
menggunakan benda yang bermesin
karena tidak mengalami perubahan
momentum yang kekal.

Soal cerita disesuaikan dengan realita
atau yang wajar terjadi

rti

Norma Sidik Rusdianto,
M.Sc.

1.

2.

Perhatikan dalam menyusun coal cerit
harus logis.
Kesulitan soal ditingkatkan lagi.

a,

Idham Syah Alam, M.Sc

2.

1Penulisan satuan dalam fisika tidak
dicetak miring.

Bahasa soal diperhatikan lagi.
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3. Benda bermesin tidak mengalami
perubahan momentum yang kekal.

Agus Haryanto, S.Pd.

1Dalam penyajian soal diurutkan dari
yang mudah dulu baru yang sukar.
2. Gunakan bahasa yang mudah dipahar

siswa.
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Lampiran 8.2

Surat Validasi Ahli Rencana Pembelajaran (RPP), Soal Pretest-Posttest
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

LEMBAR VALIDASI
SOAL UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
PADA MATERI MOMENTUM DAN IMPULS
Saya yang bertanda tangan dibawah ini,
Nama :Os - Nue Uptoro W S,
NIP 2 1606111l \99 O3 00)
Instansi FST QW JUKA
Menerangkan bahwa saya telah memvalidasi instrumen soal untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam keperluan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Strategi Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas X pada Materi

Momentum dan Impuls” yang disusun oleh:

Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 13690056

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Dengan harapan saran dan perbaikan yang telah diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen pembelajaran yang baik.

Magelang, | April 2017

Nip. (661126144603 167 1
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LEMBAR VALIDASI
SOAL UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
PADA MATERI MOMENTUM DAN IMPULS

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama . Notme [ ik Recdion o
NIP . (9706 3020/r01003
Instansi D YA topen k .!, .-‘"

Menerangkan bahwa saya telah memvalidasi instrumen soal untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam keperluan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Strategi Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas X pada Materi

Momentum dan Impuls” yang disusun oleh:

Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 13690056

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Dengan harapan saran dan perbaikan yang telah diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen pembelajaran yang baik.

Magelang, April 2017

Validator

Morme Didrt  Rieelionts

......................................

NIP. 98706 2020l 62/003
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LEMBAR VALIDASI
SOAL UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
PADA MATERI MOMENTUM DAN IMPULS
Saya yang bertanda tangan dibawabh ini,
Nama . IDHAM  SYAH ALAM, M-S
NIP
Instansi
Menerangkan bahwa saya telah memvalidasi instrumen soal untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam keperluan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Strategi Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas X pada Materi

Momentum dan Impuls” yang disusun oleh:

Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 13690056

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Dengan harapan saran dan perbaikan yang telah diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen pembelajaran yang baik.

Magelang,  April 2017

Validator

[DHAM

.....................................
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LEMBAR VALIDASI
SOAL UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
PADA MATERI MOMENTUM DAN IMPULS

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini,

Nama : ASu{ Norgyaato, 5.0
NIP . 1919 0823 AveSelloot
Instansi : MAN Magd“"ﬂ

Menerangkan bahwa saya telah memvalidasi instrumen soal untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam keperluan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Strategi Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas X pada Materi

Momentum dan Impuls” yang disusun oleh:

Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 13690056

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Dengan harapan saran dan perbaikan yang telah diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen pembelajaran yang baik.

Magelang,  April 2017

Validator

%w?‘?’ﬁvaﬂﬂg’é

NIP. (929084320050+t08/
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LEMBAR VALIDAST AHLI

PERANGKAT PEMBELAJARAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini,

Nama : S;{co,:{— Vcasgt‘,u L[\A,Q,Q. C
NIP . LALO(0q wesit (ovY
fapt oMt LN Euen Wasijags e

Instansi

Menerangkan bahwa saya telah memvalidasi instrumen perangkat pembelajaran untuk
keperluan skripsi yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas X

pada Materi Momentum dan Impuls” yang disusun oleh:

Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 13690056

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Dengan harapan masukan dan saran yang telah diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen pembelajaran yang baik.

...... s A= April 2017

NIP, (e (016 2wy L UL
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LEMBAR VALIDASI AHLI

PERANGKAT PEMBELAJARAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,
Nama M. @un\»] Ko i g Wan_
NIP . 197812 269)12 1003

Instansi - Pem) FITF LN SukA

Menerangkan bahwa saya telah memvalidasi instrumen perangkat pembelajaran untuk
keperluan skripsi yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas X

pada Materi Momentum dan Impuls” yang disusun oleh:

Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 13690056

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Dengan harapan masukan dan saran yang telah diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen pembelajaran yang baik.

Validator,
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LEMBAR VALIDASI AHLI

PERANGKAT PEMBELAJARAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini,

Nama : Agm‘ Hanganto , 303
NIP : 19390832005 000!
Instansi L MAN Aoy tond

Menerangkan bahwa saya telah memvalidasi instrumen perangkat pembelajaran untuk
keperluan skripsi yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas X

pada Materi Momentum dan Impuls” yang disusun oleh:

Nama : Uswatun Khasanah
NIM : 13690056

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Dengan harapan masukan dan saran yang telah diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen pembelajaran yang baik.

Mayelen............ April 2017

Validator,

NIP. 939 08232005 211 09)
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Lampiran 9.1

Dokumentasi Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kontrol

a Pretest
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Lampiran 9.2

Surat Keterangan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN MAGELANG

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
JI. Sunan Bonang No. 17 Telp/Fax (0293) 362928 PO Box 141 Magelang 56101
website : www.manmagelang.sch.id email : mankabma@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : §y¢ /Ma.11.17/PP.00.6/08/2017

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. H. Khoironi Hadi, M.Ed.
NIP . 196708221991021001
Pangkat/Gol Ruang : Pembina (IV/a)

Jabatan : Kepala MAN 1 Magelang
Menerangkan bahwa

Nama - USWATUN KHASANAH
NIM : 13690056

Mahasiswa : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Program Studi : Pendidikan Fisika

Adalah benar-benar telah melaksanakan penelitian guna memperoleh data atau keterangan dan bahan
yang di perlukan di MAN 1 Kabupaten Magelang dengan judul “PENGARUH STRATEGI
PEMBELAJARAN THINKING ALOUD PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS) TLERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS X PADA MATERI MOMENTUM
DAN IMPULS”

Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dibuat di : Magelang
Pada tanggal : 05 Agustus 2017

aDyd. Bl Khoironi Hadi, M Fd.
796708221991021001
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